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BAB II. TENTARA JERMAN WEHRMACHT & SCHUTZSTAFFEL dan 

OPINI MASYARAKAT 

 

II.1. Perang Dunia 

II.1.1. Perang Dunia I 

Perang Dunia I, juga dikenal sebagai Perang Parit, dimulai pada tahun 1914 setelah 

pembunuhan Archduke Franz Ferdinand dari Austria. Pembunuhannya memicu 

perang di seluruh Eropa, yang berlangsung hingga tahun 1918. 

 

Selama konflik empat tahun tersebut, Jerman, Austria-Hongaria, Bulgaria, dan 

Kesultanan Utsmaniyah (Kekuatan Sentral) berperang melawan Inggris, Prancis, 

Rusia, Italia, Rumania, Kanada, Jepang, dan Amerika Serikat (Kekuatan Sekutu). 

 

Berkat teknologi militer baru dan kengerian perang parit, Perang Dunia I 

menyaksikan tingkat pertumpahan darah dan kehancuran yang belum pernah terjadi 

sebelumnya. Pada akhir perang  dan kemenangan Sekutu, lebih dari 16 juta  tentara 

dan warga sipil tewas. 

 

II.1.2. Perang Dunia II 

Perang Dunia II adalah konflik terbesar dan paling mematikan dalam sejarah 

manusia, melibatkan lebih dari 50 negara dan terjadi di darat, laut, dan udara di 

hampir setiap wilayah di dunia.Peristiwa ini, juga dikenal sebagai Perang Dunia II, 

terutama disebabkan oleh krisis ekonomi akibat Depresi Besar dan ketegangan 

politik setelah Perang Dunia I. 

 

Perang dimulai pada tahun 1939 ketika Nazi Jerman menginvasi Polandia dan 

menyebar ke seluruh dunia pada tahun 1945, ketika Jepang menjatuhkan bom atom 

di Hiroshima dan Nagasaki dan menyerah kepada Amerika Serikat. Pada akhir 

Perang Dunia II, diperkirakan 60 hingga 80 juta orang terbunuh, termasuk 55 juta 

warga sipil, dan  banyak kota di Eropa dan Asia yang hancur menjadi puing-puing. 

Di antara korban tewas adalah enam juta orang Yahudi yang dibunuh di kamp 

konsentrasi Nazi sebagai bagian dari "Solusi Akhir" brutal yang sekarang dikenal 
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sebagai Holocaust. Warisan perang ini antara lain terbentuknya PBB sebagai 

kekuatan penjaga perdamaian dan munculnya konflik geopolitik yang berujung 

pada Perang Dingin. 

 

II.1.3. Bendera Nazi 

Bendera Nazi sangatlah terkenal dikalangan veteran-veteran pada Perang Dunia II, 

dimana tampilan yang garis tekuk yang tegas pada benderanya memberikan 

penglihatan sebuah kengerian pada tentara Jerman.  

 

 

Gambar II.1 Swastika Budaya India 

Sumber: https://id.pinterest.com/pin/7599893110920534/ 

(Diakses pada 25/06/2024) 

 

Swastika dari bahasa lainnya itu “svastika” yang mengarikan nasib baik atau 

kesejahteraan, simbol ini sudah digunakan oleh berbagai budaya selama 5000 atau 

7000 tahun dan juga simbol suci dalam agama Hindu, Budha, Jainisme, dan 

Odonisme yang biasa dipakai dalam rumah-rumah agama atau kuil. Lalu simbol ini 

ditemukan juga di Jerman oleh arkeolog Jerman yaitu Heinrich Schliemann yang 

saat itu arkeolog ini sedang mempelajari peradaban kuno di Timur dan India. Saat 

Heinrich sedang penelitiannya dan menemukan simbol ini di situs Troy kuno, 
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Gambar II.2 Penemuan Swastika disitus trojan kuno 

Sumber: https://encyclopedia.ushmm.org/images/large/d7912ff8-4478-42df-ad45-

6babda68a51c.jpg 

(Diakses pada 25/06/2024) 

 

 yang lalu disamakan pada tembikar di Jerman dan berpikir bahwa ini adalah 

“simbol keagamaan” yang sudah lama dari nenek moyang. Peneliti-peneliti eropa 

lainnya mengaitkan simbol ini sebagai budaya bersama arya yang tersebar di Eropa 

dan Asia. 

 

Pada saat Adolf Hitler yang sedang populernya di Jerman, dimana sedang 

memperkuat ras arya Jermannya. Hitler dan para kelompok Nazi mengambil ahli 

Swastika sebagai simbol “identitas Arya” dan nasionalis Jerman, Partai Nazi secara 

resmi mengadopsi swastika atau Hakenkreuz sebagai simbol pada tahun 1920. 

 

Dalam buku Mein Kampf tertulis: 

“Saya sendiri, setelah berkali-kali mencoba, telah menetapkan bentuk akhir; 

bendera dengan latar belakang merah, cakram putih, dan swastika hitam di 

tengahnya. Setelah percobaan yang panjang saya juga menemukan proporsi yang 

pasti antara ukuran bendera dan ukuran piringan putih, serta bentuk dan ketebalan 

swastika.” Adolf Hitler. 
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Gambar II.3 Bendera Nazi 

Sumber: https://encyclopedia.ushmm.org/images/large/d7912ff8-4478-42df-ad45-

6babda68a51c.jpg 

(Diakses pada 25/06/2024) 

 

Skema warna bendera Nazi berasal dari bendera Kekaisaran Jerman (1871–1918) 

dan digunakan oleh banyak Jerman yang menentang demokrasi dan Republik 

Weimar. Dengan tambahan swastika, kombinasi warna tersebut membentuk logo 

yang kuat yang terkait dengan Partai Nazi, menjadi simbol yang tidak terlupakan. 

Swastika yang dipakai sebagai simbol propaganda Nazi utama, muncul di berbagai 

media seperti bendera, poster pemilu, pita lengan, medali, dan lencana militer, 

dimaksudkan untuk menginspirasi kebanggaan di kalangan orang Arya sambil 

menimbulkan ketakutan di antara musuh-musuh rezim Nazi, termasuk orang 

Yahudi. 

 

II.1.4. Salam Hormat NAZI 

Salute Hitler adalah terjemahan dari bahasa Jerman Der Deutsche Gruß, Setelah 

Nazi berkuasa di Jerman pada tahun 1930-an, sudah menjadi hal biasa bagi orang 

Jerman untuk saling menyapa dengan hormat dan mengucapkan “Heil Hitler.” 

“Salam Jerman”, demikian sebutannya, adalah ritual pemujaan terhadap Adolf 
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Hitler. Di bawah rezim Nazi, masyarakat Jerman diharapkan memberikan kesetiaan 

publik kepada “ Führer ” (pemimpin) dalam bentuk semi-religius. Misalnya, 

mereka bahkan memberi hormat pada patung Hitler.  

 

Gambar II.4 Salam Hormat Nazi 

Sumber: https://www.statista.com/statistics/1342260/wwii-mobilization-by-

country/#:~:text=Largest%20armies,all%20European%20Axis%20powers%20combined. 

(Diakses pada 25/06/2024) 

 

Hitler menjadikan salam hormat ini miliknya sendiri. Ia mengharuskan salam 

hormat ini digunakan sebagai ucapan salam dan penghormatan di depan umum 

disertai dengan kata-kata“ Heil Hitler,” yang berarti“ Salam, Hitler.” Dalam benak 

Hitler, persamaan antara penghormatan yang disodorkan kepadanya dan 

penghormatan. 

 

II.2. Tentara Wehrmacht dan Schutzstaffel 

Tentara Jerman di masa perang dunia II memiliki jumlah lebih dari 20 juta personel. 

Wehrmacht dari angkatan daratnya yang mencapai 18 juta, angkatan udaranya yang 

3 juta, dan angkatan laut 4.1 juta. Schutzstaffel untuk keseluruhanya berjumlah 

kisaran 500 ribu personel. Banyaknya tentara ini membuat Jerman yakin mampu 

dalam operasi invasinya ke seluruh negara-negara di Eropa. Data grafik dibawah 

hasil hitungan dari tahun 1937 hingga 1945 yang dirilis oleh (Aaron O’Neil 2021) 
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Gambar II.5 Statis tentara Jerman 

Sumber: https://www.statista.com/statistics/1342260/wwii-mobilization-by-

country/#:~:text=Largest%20armies,all%20European%20Axis%20powers%20combined 

(Diakses pada 05/12/2023) 

 

II.2.1.  Kesatuan Wehrmacht 

Orang Jerman menyebut angkatan bersenjata Third Reich sebagai Wehrmacht. Tiga 

cabang utama Wehrmacht adalah Herr (Angkatan Darat), Luftwaffe (Angkatan 

Udara), dan Angkatan Laut Jerman (Angkatan Laut). 

 

 

Gambar II.6 Bendera Perang Wehrmacht 

Sumber: https://upload.wikimedia.org/wikipedia/ 

commons/thumb/d/d0/War_Ensign_of_German 

_%281938%E2%80%931945%29.svg/1024pxWar_Ensign_of_Germany_%281938%E2

%80%931945%29.svg.png 

(Diakses pada 05/12/2023) 

 

Setelah Perang Dunia I, wajib militer dihapuskan di Jerman berdasarkan Perjanjian 

Versailles, dengan pengurangan jumlah tentara Jerman menjadi 100.000 

sukarelawan, armada kendaraan darat dan laut Jerman yang sangat dibatasi, seperti 
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armada kapal selam dilarang, dan Luftwaffe yang dilarang dan dibentuk. 

Pembatasan ini dilakukan sebagai penanganan dari Sekutu agar Jerman agar tidak 

lagi agresi militernya. 

 

Ketika Adolf Hitler mengambil alih kekuasaan sebagai Kanselir Jerman pada tahun 

1933, dia bertindak cepat untuk mencabut pembatasan. Hitler mulai 

mengembangkan kendaraan militer udara Jerman dengan memalsukannya dengan 

program kendaraan untuk warga sipil. Program diam-diam dibuat oleh Hitler ini 

bekerja sama dengan pabrik-pabrik di Jerman untuk memperkuat kekuatan militer 

Jerman. Perusaahaan Jerman Krupp AG, ditunjuk oleh Hitler untuk program 

pembuatan tank dan juga dengan memalsukannya dengan produksi traktor. Setelah 

kematian Presiden. Paul von Hindenburg Pada tanggal 2 Agustus 1934 meninggal 

dunia, lalu Hitler dipilih menjadi pemimpin negara Jerman. Menteri Perang Jerman 

Werner von Blomberg, seorang pendukung setia Hitler, mengubah sumpah 

kewajiban militer Jerman. Alih-alih mengabdikan diri untuk membela konstitusi 

pemerintahan Jerman dan tanah air mereka, mereka kini bersumpah untuk patuh 

kepada Hitler. 

 

Pada tanggal 16 Maret 1935, Hitler melanjutkan kembali wajib militer yang dihapus 

saat selesai Perang Dunia I. Tentara Jerman telah meningkat menjadi 550.000 

tentara, dan Tentara Kekaisaran Jerman atau dalam Bahasa Jermanya Reichswehr 

Weimar Republic berganti namanya menjadi Wehrmacht. Meskipun istilah 

Wehrmacht paling sering digunakan untuk menggambarkan angkatan darat Jerman, 

istilah ini sebenarnya berlaku untuk seluruh tentara reguler Jerman. Komando 

Tinggi Wehrmacht atau Oberkommando der Wehrmacht (OKW) dirancang untuk 

memberikan perintah dan kendali atas tiga cabang Wehrmacht yaitu: Heer 

(Angkatan Darat), Luftwaffe (Angkatan Udara), dan Kriegsmarine (Angkatan 

Laut). 

 

II.2.1.1.  Heer (Angkatan Darat) 

Heer, tentara darat Jerman, didirikan pada Mei 1935 setelah disahkan Undang-

undang Rekonstruksi Angkatan Pertahanan Nasional. Undang-undang ini 
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mengembalikan angkatan darat, laut, dan udara Jerman pembatasan pasca Perang 

Dunia I. Weimar Republic penerus Kekaisaran Jerman (German Reich), hanya 

diizinkan memiliki kekuatan militer pertahanan kecil yang dikenal sebagai 

Reichswehr setelah Perjanjian Versailles pada 1919. Reichswehr terdiri dari 

100.000 orang dan dibagi antara ReichsHeer dan Reichsmarine. 

 

 

Gambar II.7 Insignia Heer 

Sumber: https://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/thumb/1/16/Heer_-

_decal_for_helmet_1942.svg/800px-Heer_-_decal_for_helmet_1942.svg.png 

(Diakses pada 05/12/2023) 

 

Pada tahun 1933, NSDAP berkuasa setelah dua tahun kemudian pada 1935 

Perjanjian Versailles dibatalkan. Reichswehr menjadi Wehrmacht, terdiri dari Heer 

(angkatan darat), Kriegsmarine (angkatan laut), dan Luftwaffe (angkatan udara). 

Heer awalnya terdiri dari 21 divisi dan tiga grup angkatan darat. Antara 1935 dan 

1945, kekuatannya berkembang menjadi ratusan divisi dan puluhan grup angkatan 

darat, melibatkan hampir 13 juta orang. 

 

 

Gambar II.8 Contoh seragam tentara darat Jerman (Heer) 
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Sumber: https://i.pinimg.com/564x/b1/98/2e/b1982e017db5b9fbad1ce9e9c6f098f6.jpg 

(Diakses pada 05/12/2023) 

 

Heer mengalami pertempuran sengit selama enam tahun, dengan lebih dari 1,6 juta 

tewas dan 4,1 juta terluka. Dari 7.361 penerima Knight's Cross, 65% berasal dari 

Heer. Meskipun tidak terhindar dari politik dan tindakan kontroversial, pasukan 

Heer menunjukkan kinerja luar biasa di medan perang. Meskipun Jerman menyerah 

pada 8 Mei 1945, beberapa unit Heer melanjutkan perlawanan terhadap Soviet 

selama beberapa hari. Pada 20 Agustus 1946, Dewan Kontrol Sekutu secara resmi 

membubarkan Wehrmacht, menandai "kematian" resmi Heer Jerman. 

Divisi-divisi yang ada di Heer: 

• Heeresgruppenn – Grub Angkatan Darat  

Heeresgruppen adalah salah satu unit organisasi terbesar dalam Heer. 

Heeresgruppen adalah formasi echelon strategis Jerman yang memimpin 

kelompok angkatan darat selama Perang Dunia II. Heeresgruppen 

mengontrol dua atau lebih angkatan darat. Komposisi setiap Heeresgruppen 

bervariasi sepanjang perang, tetapi memiliki dua atau lebih angkatan darat 

yang melekat padanya. Heeresgruppen adalah fixed formation yang 

memiliki markas besar yang lengkap, dan banyak elemen pendukung seperti 

batalyon artileri, antipesawat, dan banyak elemen non-tempur lainnya. 

• Armee-oberkommandos – Komando Angkatan Darat 

Armee-oberkommandos  (AOK) adalah tingkat komando di angkatan 

bersenjata Jerman dan Austria-Hongaria. Ia setara dengan "Tentara" 

Inggris, Prancis, Amerika, Italia, Jepang, atau Kekaisaran Rusia. Angkatan 

Darat ke-1 (Jerman: 1. Armee / Armee-oberkommandos  1 / AOK 1) adalah 

komando setingkat Angkatan Darat Jerman pada Perang Dunia I. Dibentuk 

pada Agustus 1914 dan dibubarkan pada 17 September 1915. Direformasi 

pada 19 Juli , 1916 selama Pertempuran Somme. 

• Oberkommando des Heeres (OKH) 

Oberkommando des Heeres (OKH) adalah komando tertinggi Angkatan 

Darat Nazi Jerman. Didirikan pada tahun 1935 sebagai bagian dari 

persenjataan kembali Jerman oleh Adolf Hitler. 
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• Oberkommando der Wehrmacht (OKW)  

Oberkommando der Wehrmacht (OKW) dirancang untuk menjalankan 

komando dan kendali atas tiga cabang Wehrmacht. Cabang-cabang tersebut 

adalah Heer (tentara), Luftwaffe (angkatan udara), dan Kriegsmarine 

(angkatan laut). 

• Infanterie-Divisionen – Divisi Infantri 

Divisi Infanteri dibentuk pada Oktober 1934 di Königsberg, Prusia Timur, 

sebagai bagian dari ekspansi militer Jerman yang terjadi setelah NSDAP 

berkuasa. Awalnya dikenal sebagai Wehrgauleitung Königsberg, divisi ini 

kemudian menjadi 1. Divisi Infanteri setelah pembentukan resmi 

Wehrmacht pada Oktober 1935. Divisi ini terlibat dalam invasi Polandia 

pada 1939 dan kemudian berpartisipasi dalam invasi Perancis pada tahun 

1940, meskipun terlibat dalam skala yang lebih kecil. 

Pada Juni 1941, 1. Divisi Infanteri menginvasi Rusia sebagai bagian dari 

Heeresgruppen Nord, terlibat dalam pertempuran di sekitar Leningrad, 

Danau Peipus, dan Danau Ladoga. Meskipun mengalami kerugian besar, 

mereka tetap aktif hingga Oktober 1943, ketika dipindahkan ke 

Heeresgruppen Süd. Divisi ini terlibat dalam pertempuran sengit selama 

kampanye Dnieper dan berhasil menerobos cincin pengepungan pada Maret 

1944. 

Setelah berpartisipasi dalam pertahanan melawan serangan Soviet pada 

Musim Panas 1944, divisi ini tetap bertahan di sektor Tengah 

Heeresgruppen Mitte, akhirnya mengakhiri perang pada awal tahun 1945 di 

Prusia Timur, negara asalnya. Seiring dengan perubahan nama dan struktur 

organisasi sejak pembentukan pada 1934, divisi ini mencerminkan 

transformasi dan ekspansi militer Jerman selama periode tersebut. 

• Leichte-Infanterie-Divisionen – Divisi Infantri Ringan 

Leichte-Infanterie dibentuk pada bulan November dan Oktober 1941 dari 

Divisi Infanteri Divisi ini dibentuk sebagai unit perang pegunungan rendah, 

dan setelah dibentuk pada bulan November 1941, dikirim ke sektor utara 

Front Timur untuk melawan Soviet. Saat bertempur di wilayah ini, Divisi 

Infanteri leichte mengambil bagian dalam pertempuran untuk pecahkan 
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lingkaran di sekitar kekuatan yang terperangkap di DemyanskPocket. 

Setelah bertempur di Front Timur selama beberapa bulan, divisi tersebut 

kemudian berganti nama menjadi Divisi Jäger . 

• Infanterie-Einheiten – Unit Infantri 

Selama Perang Dunia II, militer Jerman mengadopsi istilah Infanterie-

Einheiten untuk merujuk pada formasi infanteri yang memiliki kemampuan 

pengintaian yang ditingkatkan. Ini menggantikan istilah batalyon pengintai 

divisi infanteri ketika Jerman memangkas jumlah batalyon infanteri standar 

dari 9 menjadi 6. Selain itu, militer Jerman menggunakan istilah Divisi 

Infanteri (motorisiert) untuk divisi infanteri yang bermotor, yang mencakup 

unsur-unsur infanteri bermotor seperti Resimen Infanteri (motorisiert), 

Infanterie-Bataillon (motorisiert), dan Batalyon Kradschützen (batalyon 

senapan sepeda motor).Doktrin operasional militer Jerman menekankan 

pada gerakan menyerbu dari samping dan penyapuan cepat untuk 

menghancurkan pasukan musuh secepat mungkin. Pendekatan ini, yang 

dikenal sebagai Blitzkrieg, memainkan peran penting dalam keberhasilan 

serangan Jerman di Perancis dan Polandia. 

• Volksgrenadier-Divisionen – Divisi Volksgrenadier 

Divisi Volksgrenadier adalah divisi infanteri yang dibentuk pada tahun 1944 

untuk fokus pada pertahanan dan konservasi personel. Divisi tersebut 

dibentuk setelah hancurnya Tentara Panzer Kelima dan Pusat Grup 

Angkatan Darat. Divisi-divisi tersebut bertempur dalam banyak 

pertempuran, termasuk Pertempuran Bulge. Volksgrenadier terdiri dari para 

veteran dan memiliki lebih banyak perwira dibandingkan resimen lainnya. 

Mereka juga menggunakan Panzershreks sebagai pengganti senjata derek 

di kompi AT mereka. Volksgrenadier adalah tentara profesional, tidak 

seperti Volkssturm yang merupakan milisi sipil. 

• Gebirgs-Divisionen – Divisi Gebirgs 

Divisi Gebirgs adalah unit elit Wehrmacht Jerman selama Perang Dunia II. 

Divisi Gunung ke-1 dibentuk pada tahun 1938 dan terlibat dalam berbagai 

kejahatan perang. Divisi ini digunakan dalam kampanye Polandia, 

kampanye Barat di Yunani, kampanye Balkan, dan perang melawan Uni 
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Soviet. Divisi Gunung ke-1 juga merupakan formasi infanteri pegunungan 

Jerman Barat yang merupakan bagian dari Bundeswehr. Itu dibubarkan pada 

tahun 2001 setelah berakhirnya Perang Dingin. 

• Grenadier-Divisionen – Divisi Grenadier 

Pada tahun 1942, Divisi Infanteri Jerman diubah namanya menjadi Divisi 

Grenadier untuk menghormati Pendarat Jerman. Tujuan dari divisi Panzer 

Grenadier adalah untuk melancarkan serangan infanteri mekanis yang 

bergerak cepat dan mendukung tank. Divisi Panzergrenadier diorganisir 

sebagai formasi senjata gabungan. Mereka biasanya termasuk. 

• Panzer-Divisionen – Divisi Panzer 

Divisi Panzer adalah unit militer Jerman yang terdiri dari kendaraan lapis 

baja dan didesain untuk serangan cepat. Mereka memainkan peran krusial 

dalam keberhasilan Jerman di awal Perang Dunia II, mengatasi pertempuran 

yang statis dengan menggunakan kekuatan mekanis. Divisi Panzer menjadi 

kekuatan pendorong yang menghancurkan dalam pertempuran melawan 

Polandia, Perancis, dan negara-negara lainnya selama konflik tersebut. 

Dalam kampanye militer Jerman pada tahun-tahun awal perang, Divisi 

Panzer membuktikan diri sebagai kekuatan penyerang yang menentukan, 

menghadapi musuh di berbagai front. 

• Sturmgeschütz Units – Unit Serbu 

Senjata Jerman yang dikenal sebagai Sturmgeschütz, atau yang juga dikenal 

sebagai artileri serbu, pada awalnya dibuat sebagai sebuah kendaraan lapis 

baja yang bertujuan untuk memberikan dukungan tembakan dekat kepada 

pasukan infanteri. Fokus utamanya adalah untuk menghancurkan bunker, 

posisi pertahanan, dan benteng-benteng lainnya yang ditemui oleh infanteri 

di medan perang. Seiring berjalannya waktu, StuG juga digunakan sebagai 

senjata anti-tank dalam pertempuran. 

• Sturm-Panzer-Abteilungen – Divisi Tank 

Tujuan dari Sturmpanzer-Abteilung Jerman adalah untuk memusatkan 

pasokan dalam satu batalion. Sturmpanzer adalah senjata pendukung 

infanteri lapis baja Jerman yang digunakan dalam Perang Dunia II. Ini 

adalah senjata self-propelled artileri mount (ACS) kelas menengah yang 
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didasarkan pada tank medium Panzer IV. Sturmpanzer juga dikenal sebagai 

Sturmpanzer 43 atau Sd. Kfz. 166.tr 

 

II.2.1.2.  Kriegsmarine (Angkatan Laut) 

Tahun 1918 sampai 1935 Kekaisaran Jerman memiliki angkatan laut yang bernama 

Reichmarine, yang sudah mengabdi pada kekaisaran dari perang dunia 1 sampai 

kekalahannya. Tahun 1935 Adolf Hitler yang sudah menjadi pemimpin Jerman 

mengubah nama Angkatan Laut Jerman dari Reichsmarine menjadi Kriegsmarine.  

 

 

 

 

Gambar II.9 Kriegsmarine Insignia 

Sumber: 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kriegsmarine#/media/Berkas:Kriegsmarine_insignia_casco.

svg 

(Diakses pada 05/12/2023) 

 

Setelah Perang Dunia I berakhir dan Perjanjian Versailles ditandatangani pada 

tahun 1919, Republik Weimar, yang menggantikan Kekaisaran Jerman, hanya 

diizinkan memiliki kekuatan militer pertahanan kecil yang dikenal sebagai 

Reichswehr. Ukuran dan komposisi Reichswehr dikendalikan ketat oleh Sekutu, 

dengan harapan bahwa pembatasan konstitusi dapat mencegah agresi militer 

Jerman di masa depan. Reichswehr terdiri dari 100.000 orang yang terbagi antara 

pasukan kecil, ReichsHeer, dan angkatan laut pertahanan kecil, Reichsmarine. 

 

Pada tahun 1933, Partai Pekerja Sosialis Nasional Jerman (NSDAP) berkuasa dan 

menciptakan Third Reich. Dua tahun kemudian, pada tahun 1935, Perjanjian 
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Versailles dibatalkan, dan Reichswehr menjadi Wehrmacht. Wehrmacht yang baru 

terdiri dari angkatan darat dan angkatan laut, yang berganti nama menjadi Heer dan 

Kriegsmarine, sementara angkatan udara baru juga lahir, yaitu Luftwaffe. 

 

 

 

Gambar II.10 Tentara Angkatan Laut (Kriegsmarine) 

Sumber: https://id.pinterest.com/pin/430797520609333816/ 

(Diakses pada 10/01/2024) 

 

Kriegsmarine memiliki tiga komponen utama antara tahun 1935 dan 1945, 

termasuk kapal angkatan laut individu, formasi angkatan laut dengan jenis kapal 

tertentu, dan berbagai unit berbasis darat. Selama periode 1939-1945, lebih dari 1,5 

juta orang bertugas di Kriegsmarine, dengan lebih dari 65.000 tewas, 105.000 

hilang, dan 21.000 terluka. Dari 7.361 penerima nilai awal kehormatan tertinggi 

Jerman pada Perang Dunia II, 318 Knights Cross di antaranya berasal dari 

Kriegsmarine, menyusun 4% dari total penghargaan. 
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Gambar II.11 Mendali Knight’s Cross 

Sumber: https://www.warmilitaria.it/en/medals-with-ribbon/6-knight-s-cross-of-the-iron-

cross.html  

(Diakses pada 10/01/2024) 

 

Meskipun Kriegsmarine adalah cabang Wehrmacht yang paling kurang dihargai, 

mereka tetap bertempur dengan kekuatan terbatas dan kurangnya koordinasi yang 

efektif dari Komando Tinggi Jerman (OKW). Meskipun kekuatan udara dan laut 

Sekutu menghancurkan sebagian besar Armada Laut Tinggi Jerman dengan 

kekuatan kendaraan U-boat, kapal-kapal Kriegsmarine tetap bertugas secara efektif 

hingga akhir Perang Dunia II. Kapal-kapal ini mendukung Wehrmacht di sepanjang 

berbagai medan perang. 

 

Unit darat angkatan laut Jerman juga memberikan layanan penting selama Perang 

Dunia II, terlibat dalam pertahanan Tembok Atlantik di barat, serta unit antipeluru 

dan artileri angkatan laut di Eropa Barat dan Timur. Meskipun Kriegsmarine secara 

resmi dibubarkan pada bulan Agustus 1946 oleh Komisi Kontrol Sekutu, beberapa 

kapal Kriegsmarine yang lebih kecil tetap bertugas di bawah kendali Sekutu untuk 

membersihkan lautan dari ranjau yang ditempatkan oleh Poros dan Sekutu. 

 

II.2.1.3.  Luftwaffe(Angkatan Udara) 

Luftwaffe terbentuk dari unit udara yang merupakan mayoritas kekuatan udara 

Jerman, termasuk unit Fallschirmjäger, divisi lapangan, formasi darat elit Herman 

Göring, ribuan unit antipesawat, insinyur, komunikasi, dan keamanan yang lebih 

kecil, serta beberapa kapal dan formasi angkatan laut Luftwaffe. Antara tahun 1939 
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dan 1945, lebih dari 3,4 juta orang bertugas di angkatan udara Jerman, dengan lebih 

dari 165.000 orang tewas, lebih dari 155.000 orang hilang, dan lebih dari 192.000 

orang terluka. Dari 7.361 individu yang meraih nilai awal kehormatan tertinggi 

Jerman pada Perang Dunia II, yaitu Knights Cross, 1.785 di antaranya berasal dari 

angkatan udara Jerman, menyumbang 24% dari total penghargaan. 

 

 

Gambar II.12 Luftwaffe Insignia 

Sumber: https://www.warmilitaria.it/en/medals-with-ribbon/6-knight-s-cross-of-the-iron-

cross.html  

(Diakses pada 10/01/2024) 

 

Pada awalnya, Luftwaffe berhasil menguasai langit, tetapi kemudian terlibat dalam 

perang yang semakin sia-sia. Kombinasi ini dengan kesalahan-kesalahan signifikan 

dalam produksi dan penggunaan pesawat mengakibatkan nasib yang suram bagi 

Luftwaffe. Menghadapi tantangan ini, Luftwaffe berhasil menghasilkan pesawat 

terbang yang sangat sukses.  
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Gambar II.13 Tentara Pernerjun (Fallschirmjäger) 

Sumber: https://id.pinterest.com/pin/21181060735359236/ 

(Diakses pada 10/01/2023) 

 

Prestasi Fallschirmjäger dalam operasi lintas udara pertama dalam sejarah juga 

menciptakan kisah heroik dan tragis. Pasukan terjun payung Jerman mengalami 

kerugian besar selama invasi dan Pertempuran Kreta, dan pada dasarnya tidak 

pernah lagi terlibat dalam operasi lintas udara skala besar. Beberapa unit darat, 

seperti divisi lapangan tertentu dan formasi elit Hermann Göring, menunjukkan 

kinerja baik, sementara yang lain hanya menjalankan tugas rutin. 

 

Struktur Luftwaffe pada akhirnya mencerminkan kepemimpinan Hermann Göring. 

Dia berupaya keras untuk menciptakan pasukan pribadinya dengan tanggung jawab 

yang sangat luas, sebagian karena kekalahan Wehrmacht pada akhirnya. 

Ketegangan terhadap sumber daya dan tenaga kerja yang dihasilkan dari kebijakan 

semacam ini sangat meluas. 

 

II.2.1.4.  Perekrutan 

Perekrutan untuk Wehrmacht dilakukan dengan sukarela dan wajib militer, 1,3 juta 

orang direkrut dan 2,4 juta orang menjadi sukarelawan pada tahun 1935–1939. 

Selama tahun 1935 hingga 1945, sekitar 18,2 juta orang yang telah bertugas di 

Wehrmacht. Awalnya, kepemimpinan Jerman berusaha membentuk militernya 
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dengan nilai-nilai tradisional Prusianya. Namun, tekanan Hitler untuk memperbesar 

Wehrmacht memaksa Angkatan Darat menerima orang-orang dari kelas sosial dan 

pendidikan yang lebih rendah. 

 

Efektivitas pelatihan dan rekrutmen perwira dianggap sebagai faktor utama dalam 

kemenangan awal Jerman serta untuk mempertahankan perang meski situasi 

berbalik melawan mereka. Saat Perang Dunia II semakin memanas, tentara dari 

Kriegsmarine dan Luftwaffe banyak dipindahkan ke angkatan bersenjata, dan 

pendaftaran di SS lebih ditingkatkan. Setelah Pertempuran Stalingrad pada tahun 

1943, standar kebugaran untuk rekrutan diturunkan drastis, dan batalyon "diet 

khusus" dibentuk untuk pria dengan penyakit perut parah. Personel eselon belakang 

sering dikirim ke garis depan, terutama selama dua tahun terakhir perang, dengan 

menerima rekrutan tertua dan termuda untuk bertugas di garis depan dari  bantuan 

propaganda. 

 

Sebelum Perang Dunia II, Wehrmacht berusaha menjadi kekuatan etnis Jerman, 

membebaskan kelompok minoritas dari dinas militer. Namun, dengan invasi ke Uni 

Soviet pada tahun 1941, Jerman mulai merekrut sukarelawan dari negara-negara 

yang diduduki dan netral di Eropa. Populasi Jermanik di Belanda dan Norwegia 

direkrut ke dalam SS, sementara orang-orang "non-Jerman" direkrut ke dalam 

Wehrmacht. Pada tahun-tahun terakhir perang, bahkan orang Polandia direkrut 

sebagai karena memiliki "etnis Jerman". 

 

Setelah kekalahan di Stalingrad, Wehrmacht juga menggunakan banyak personel 

dari Uni Soviet, termasuk legiun Muslim Kaukasia, legiun Turkestan, Tatar 

Krimea, etnis Ukraina dan Rusia, serta Cossack. Sekitar 15.000–20.000 emigran 

anti-komunis dari Rusia bergabung dengan Wehrmacht dan Waffen-SS, dengan 

sebagian besar bertugas di pasukan penjaga Korps Pelindung Rusia. 

 

II.2.1.5.  Perlengkapan 

Perlengkapan dalam kemilitiran adalah kebutuh penting untuk para tentaranya, 

karena dapat membantu dalam pergerakan dan penyerangan di pertempurannya. 
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Perlengkapan militer memiliki standar yang sudah ditentukan untuk tentaranya, dari 

seragam, senjata, dan alat-alat untuk dilapangan. Perlengkapan standar pertempuran 

akan langsung diberikan kepada tentara-tentara Jerman saat sudah menyelesaikan 

pelatihan-pelatihannya dari masing-masing angkatan darat, udara, dan laut. 

 

1. Heer atau angkatan darat negara Jerman mendapatkan banyak perlengkapan 

yang untuk membantu pertempurannya. Heer adalah anagkatan yang sangat 

penting bagi Jerman maka dari itu perlengkapan harus dibuat khusus, karena 

Heer banyak dikirim diberbagai cuaca, wilayah dan tempat. Maka dari 

penyesuaian harus diperlukan untuk perlengkapan yang bisa dipakai jangka 

lama, nyaman dan juga bisa menyamar ke area-area seperti seragamnya.  

Seragam Heer memiliki banyak macam jenis saat dari sebelum dan akhirnya 

Perang Dunia II. Pada seragam yang dipakai Heer Jerman masih menggunakan 

FeldBluse setelah Perang Dunia I, dikarenakan pernjanjian Versailes yang tidak 

memperbolehkan  

 

 

Gambar II.14 Seragam FeldBluse 

Sumber: https://id.pinterest.com/pin/732186851948806180/ 

(Diakses pada 16/05/2024) 

 

FeldBluse adalah seragam yang digunakan tentara Jerman pada Perang Dunia II. 

Seragam ini diciptakan untuk menyesuaikan medan pertempuran sekaligus 

cuaca dingin, seragam ini diberikan warna sedikit hijau dan dominan abu-abuan. 
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Tetapi pada penjahitannya yang sedikit kaku dalam seragamnya, membuat 

pergerakan tentara menjadi tidak mudah dipertempuran.  

 

Pada akhirnya FeldBluse dikurangi produksinya karena permasalahan bahan 

baku yang berkurang, dan mempergunakan kembali seragam dari mayat tentara 

yang sudah tewas. Kemiliteran Jerman mulai pemberhentian seragam ini dan 

mulai melakukan perkembangan dan perubahan dari FeldBluse, dan di tahun 

1936 Jerman menggantikannya dengan M36 Tunicks.  

 

 

Gambar II.15 Seragam M36 Tunicks 

Sumber: https://id.pinterest.com/pin/732186851948806180/ 

(Diakses pada 16/05/2024) 

 

M36 Tunicks adalah seragam tetap untuk seluruh tentara Jerman di Perang Dunia 

II, seragam ini ditetapkan untuk tentara elit, komandan dan tentara negara. M36 

masih mengadopsi dari seragam sebelumnya FeldBlusse. Warna ada sedikit 

perubahan dari FeldBluse yang seluruh warnanya hijau tua dan abu, untuk M36 

sedikit hijau tua dan abu-abu hanya untuk seragamnya dari celananya yang 

berwarna abu-abu saja. Pemilihan warna ini bertujuan untuk menyesuaikan 

medan dan perang mekanis (dengan kendaraan militer). M36 adanya 

penambahan kantung saku yang menjadi 4, perubahan juga dalam jahitannya 
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untuk mempermudah pergerakan pada tentara di pertempuran (The Armchair 

Historian 2023). 

 

Pada Helm tentara Jerman mengadopsi ulang dari M19/18 StahHelm yang dipaki 

saat Perang Dunia I. Perang Dunia II terjadi dan perubahannya seragam, helm 

ini tidak dipergunakan kembali lalu dibuat ulang dan ditingkatkan menjadi M35 

StahHelm.  

 

 

Gambar II.16 M35 StahHelm. 

Sumber: Buku (German Army Uniforms 1939-1935) 

(Diakses pada 16/05/2024) 

 

M35 dimodifikasi bentuknya dari versi sebelumnya, pada kulit dalemannya 

dibuat lebih baik yang membuat ringan, lebih aman, dan nyaman untuk tentara 

Jerman. Pada biasanya dikedua sisinya helmnya juga diberikan sebuah Insignia 

atau stiker (The Armchair Historian 2023). 
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Gambar II.17 M35 StahHelm dengan Stiker/Insignia. 

Sumber: Buku (German Army Uniforms 1939-1935) 

(Diakses pada 16/05/2024) 

 

Pada insignia atau stiker dalam gambar helm diatas:   

- Perisai tiga warna bergaris hitam, putih, dan merah, warna nasional tradisional 

Kekaisaran Jerman (mengingatkan kembali pada Pemberontakan tahun 1848).  

- Perisai hitam bergambar elang Jerman berwarna perak yang memegang swastika 

di cakarnya (dikenal sebagai Reichsadler) , sedangkan angkatan laut 

menggunakan lambang elang yang sama dengan emas. Stiker Luftwaffe 

menampilkan tampilan samping elang yang sedang terbang, juga memegang 

swastika. 

 

2. Seragam dasar Luftwaffe terdiri dari jaket biru keabu-abuan, single-breasted, 

berkerah terbuka dengan empat saku dan penutup, kemeja putih dan dasi hitam, 

celana panjang biru-abu-abu, sepatu bot kulit hitam, dan topi berpuncak biru 

keabu-abuan, tutup samping atau Stahlhelm Model 1935. 
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Gambar II.18 Seragam Luftwaffe 

Sumber: https://id.pinterest.com/pin/385057836885348167/ 

(Diakses pada 16/05/2024) 

 

Pangkat ditandai dengan tambalan kerah, bersama dengan papan bahu bergaya 

Angkatan Darat. Pakaian terbang biasanya terdiri dari jumpsuit krem, helm 

terbang kulit , dan sepatu bot tebal berlapis bulu. Jaket kulit hitam juga 

dikenakan oleh pilot pesawat tempur. Lambang elang berbeda dari Wehrmacht 

lainnya: sayapnya melengkung ke atas dan swastika tidak memiliki lingkaran di 

sekelilingnya. 

 

3. Seragam Kriegsmarine pada Seragam pelaut tamtama terdiri dari jaket, celana 

panjang, kemeja putih dan biru, kerah kemeja tiga garis, syal sutra, sarung tangan 

abu-abu, dan topi dengan dua pita. Seorang petugas mengenakan mantel reefer 

double-breasted berwarna biru tengah malam dengan sepuluh kancing emas dan 

topi runcing yang serasi. Petugas U-boat juga bisa mengenakan jaket dan celana 

panjang berbahan kulit berwarna coklat atau abu-abu. Sebagai aturan tidak 

tertulis, kapten U-boat mengenakan topi putih. 
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Gambar II.19 Seragam Kriegsmarine 

Sumber: https://id.pinterest.com/pin/196751077463153994/ 

(Diakses pada 16/05/2024) 

 

Ketika U-boat melaut, hanya ada sedikit batasan mengenai pakaian yang 

dikenakan personel. Seragam lengkap biasanya dikenakan saat berangkat dan 

kembali ke pangkalan. Karena kondisi yang sempit dan lembab, awak U-boat 

sering kali mulai mengenakan pakaian sipil yang lebih nyaman dan ringan 

setelah mereka berlayar. Ini termasuk jumper pelaut dan kemeja tanpa lengan. 

Para pengintai masih mengenakan ponco dan pakaian sou'wester saat bertugas. 

Awak U-Boat Jerman juga biasanya diberikan Pakaian Pertempuran Angkatan 

Darat Inggris (dengan tambahan lambang Jerman). Persediaan dalam jumlah 

besar telah direbut oleh Jerman setelah jatuhnya Perancis pada tahun 1940. 

 

II.2.2.  Kesatuan Schutztaffel 

Sebuah kelompok elit berseragam hitam, SS dikenal sebagai "tentara politik". SS 

didirikan oleh Adolf Hitler pada bulan April 1925 sebagai pasukan pengawal 

pribadi dan mulai tumbuh seiring keberhasilan gerakan Nazi, dan mengumpulkan 

kekuatan polisi dan militer yang sangat mengerikan. 
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Gambar II.20 Insignia Schutztaffel 

Sumber: 

https://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/thumb/c/c2/Flag_of_the_Schutzstaffel.

svg/800px-Flag_of_the_Schutzstaffel.svg.png 

(Diakses pada 05/12/2023) 

 

Dari tahun 1929 hingga pembubarannya pada tahun 1945, SS dipimpin oleh 

Heinrich Himmler. Himmler mengembangkan SS dari kurang dari 300 anggota 

menjadi lebih dari 50.000 anggota hingga Nazi mengambil alih kekuasaan pada 

tahun 1933. Namun, kami merekrut anggota dari seluruh lapisan masyarakat 

Jerman Berdasarkan kesempurnaan fisik dan kemurnian ras Jerman atau disebut ras 

arya.  

 

 

Gambar II.21 Seragam SS 

Sumber: https://www.militaryarchiveresearch.com/images/SS_WernerMeyer.gif  

(Diakses pada 05/12/2023) 
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Seragam hitam yang elegan dengan lambang khas mereka yaitu (simbol petir 

berbentuk S, lencana tengkorak dan tulang bersilang, serta belati perak) 

memberikan kesan gagah dan kuat pada tentara-tentaranya. 

 

Ketika Hitler, yang dibantu oleh SS melantik Himmler dan menjadikan SS sebagai 

organisasi independen yang hanya bertanggung jawab kepada Hitler. Dari tahun 

1934 hingga 1936, Himmler dan ajudan utamanya Reinhard Heydrich  

mengkonsolidasikan kekuatan SS dengan mengambil kendali seluruh  kepolisian 

Jerman dan memperluas tanggung jawab serta aktivitas organisasinya. Pada saat 

yang sama, unit SS militer khusus dilatih dan dipersenjatai dengan cara yang mirip 

dengan tentara regular (Wehrmacht). Pada tahun 1939, SS yang sekarang berjumlah 

sekitar 250.000 orang, telah menjadi birokrasi yang luas dan labirin  yang terbagi 

menjadi dua kelompok: Allgemeine SS dan Waffen-SS (SS Bersenjata). 

 

Waffen-SS terdiri dari tiga subkelompok. (Leib Standardte) pengawal pribadi Hitler, 

(Totenkopfverbände) batalyon kepala kematian yang mengelola kamp konsentrasi 

dan kerja paksa terhadap orang-orang yahudi, dan (Verfügungstruppen) sebagai 

pasukan elit temput bersama tentara regular dengan 39 divisi mendapatkan reputasi 

sebagai pejuang yang ganas. 

 

Tentara SS diajari tentang kebencian rasial dan diperingatkan untuk mengeraskan 

hati  terhadap penderitaan manusia. "Kebajikan" utama mereka adalah kepatuhan 

dan kesetiaan mutlak kepada pemimpin, yang memberi mereka moto: "Kehormatan 

Anda adalah kesetiaan Anda. "Selama Perang Dunia II, SS melakukan eksekusi 

massal terhadap lawan politik, Roma (Gipsi), dan Yahudi, Pemimpin Polandia, 

otoritas komunis, anti-partisan, tawanan perang Rusia. Setelah Nazi Jerman 

dikalahkan oleh pasukan Sekutu, SS diakui sebagai organisasi kriminal oleh 

Pengadilan Sekutu di Nuremberg pada tahun 1946. 

 

II.2.2.1.  Waffen SS (SS Bersenjata) 

Pada 1933, SS Partai Nazi membentuk pasukan bersenjata yang awalnya dikenal 

sebagai SS-Verfügungstruppen. Pasukan ini, yang menjadi cikal bakal Waffen-SS, 
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dipersenjatai dan dilatih secara militer, awalnya terlibat dalam pendudukan Austria 

dan Cekoslowakia bersama Angkatan Darat. Setelah pelatihan intensif, mereka 

berpartisipasi dalam kampanye Polandia dan berkembang menjadi brigade dan 

divisi. 

 

 

Gambar II.22 Insignia Schutztaffel 

Sumber: 

https://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/thumb/c/c2/Flag_of_the_Schutzstaffel.

svg/800px-Flag_of_the_Schutzstaffel.svg.png 

(Diakses pada 05/12/2023) 

 

 

Gambar II.23 Pasukan Tentara Waffen SS diwilayah Uni Soviet 

Sumber: 

https://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/b/ba/Bundesarchiv_Bild_101III-

Wiegand-117-02%2C_Russland%2C_Kradsch%C3%BCtze%2C_Beiwagenkrad.jpg 

(Diakses pada 05/12/2023) 

 

Waffen-SS didasarkan pada seleksi rasial ketat dan indoktrinasi politik, awalnya 

terdiri dari divisi seperti Leibstandarte SS Adolf Hitler, Das Reich, dan Totenkopf. 
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Pada 1940, divisi seperti Nordland dan Westland dibentuk untuk merekrut 

sukarelawan "Jerman." Pada 1943-1944, mereka merekrut orang asing dari wilayah 

pendudukan, menghasilkan divisi asing dan penamaan unit berdasarkan persentase 

ras Jerman dan sukarelawan. 

 

Perubahan ini mengubah karakter Waffen-SS dari formasi politik elit menjadi 

organisasi militer yang lebih disiplin. Meskipun terjadi perpecahan internal, banyak 

anggota Waffen-SS merasa terlibat secara pribadi dalam kejahatan perang dan 

propaganda meyakinkan mereka bahwa perlakuan terhadap mereka akan lebih baik 

daripada anggota angkatan bersenjata lainnya setelah kekalahan Jerman. 

 

Sebenarnya, Waffen-SS juga merupakan anggota OKW, yang terdiri dari "tentara 

politik" NSDAP. Anggota Waffen-SS tidak hanya bertugas sebagai pengawal pribadi 

Hitler, mengelola kamp konsentrasi, dan melakukan beberapa kekejaman 

Holocaust yang paling mengerikan, namun mereka juga bertempur sebagai 

kekuatan tempur bersama tentara reguler. Kenyataannya, Waffen-SS akhirnya 

melapor langsung kepada Kepala SS Heinrich Himmler, dan personelnya bertambah 

dari beberapa ratus tentara pada tahun 1933 menjadi 39 divisi pada akhir Perang 

Dunia II. Meskipun mereka dicemooh oleh komando tinggi OKW sebagai Tentara 

Aspal (Asphalt Soldier) Himmler, unit Waffen-SS memiliki perlengkapan yang lebih 

baik dan cenderung memiliki semangat perang yang tinggi. Pada awal tahun 1944, 

Waffen-SS berjumlah kurang dari 5% dari Wehrmacht, namun mencakup hampir 

seperempat divisi Panzer Jerman dan sekitar sepertiga dari divisi Panzergrenadier 

(infanteri mekanis) (Vannoy 2014). 

 

II.2.2.2.  Perekrutan 

Perekrutan Waffen SS dibuka pada tahun 1935, Hausser membuka SS Junkerschule 

(Sekolah Kadet SS) di Brunswick dan Bad Tolz. Bukannya sekolah militer ini, 

melangsungkan Himmler merekrut instruktur dan perwira Angkatan Darat yang 

professional karena Himmler memerlukan kemampuan militer yang seperti ini 

untuk menghasilkan tentara yang elite. Ketentuan-ketentuan yang sudah dibuat oleh 

SS adalah dari usia 17 hingga 22 tahun setidaknya memiliki tinggi 174 cm dan 
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180cm. Himmler bersikeras untuk pelamar harus memverifikasi apakah calon 

anggota yang mendaftar adalah keturunan ras asli Jerman. Himmler melakukan 

tuntutan rasial,  

 

 

Gambar II.24 Gambaran Ideal Sosok Arya 

Sumber: Waffen SS tulisan Nino Oktorino 

(Diakses pada: 11/05/2024) 

 

dengan melakukan pengecekan kepada anggota baru untuk menunjukan asal-usul 

leluhur Jerman dari tahun 1800 sementara perwira dari tahun 1750. Himmler juga 

mengecek kembali para anggota baru dengan kaca pembesar apakah terdapat darah 

Yahudi atau Slavia. 

 

 

Gambar II.25 Kadet Waffen SS sedang Pelatihan 

Sumber: Buku Waffen SS tulisan Nino Oktorino 

(Diakses pada: 11/05/2024) 
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Latihan dasar dalam semua anggota baru dan calon perwira harus bertugas selama 

2 tahun. Lalu para anggota baru menjalani Latihan tradisional Angkatan Darat 

dengan tekanan yang berat dari keterampilan lapangan, penggunaan senjata dan 

olahraga serta tambahan ceramah ideologi. Jika para anggota baru telah melewati 

Latihan awal, para anggota langsung mengambil sumpah SS dengan upacara yang 

dihadiri oleh Hitler. Sumpah SS berbunyi seperti ini: 

 

“ Aku bersumpah kepadamu, Adolf Hitler 

Sebagai Fuhrer dan Kanselir  Reich Jerman 

Kesetiaan dan keberanian. 

Aku bersumpah kepadamu dan kepada para atasan 

yang akan engkau tunjuk 

Kesetiaan sampai mati 

Semoga Tuhan menolongku.” 

 

Setahun berikutnya para anggota baru melakukan penganugerahan pisau belati dan 

cincin SS. Pelatihan ini untuk menjadikan tentara yang sangat patuh, serta 

memperkuat mental dan fisik pada tentara dan memperkuat keyakinan patriotik 

Jerman. Pada akhirnya juga, hasil dari latihan SS yang berat ini adalah untuk 

menghasilkan seorang pejuang daripada prajurit, seseorang yang berkerja sama 

(Oktorino 2013).  

 

II.2.2.3.  Perlengkapan 

Pada tahun 1937, Waffen SS menggunakan seragam abu-abu (M36) yang sama 

seperti Angkatan Darat (Heer) saat latihan militer. Setahun kemudian Steiner 

memperkenalkan seragam dengan motif kamuflase tempur dari: jaket dan penutup 

helm (Cover), dan dikenakan bersamaan dengan seragamnya sampai tahun 1942. 

Seragam kamuflase ini sangat lah membantu untuk Waffen SS, karena dapat 

beradaptasi dengan medan sekitar ketika sedang melakukan perlawanan atau pun 

penyergapan.  
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Gambar II.26 Kamuflase yang dibuat oleh Waffen SS 

Sumber: https://www.quora.com/What-camouflage-was-the-Waffen-SS-issued 

(Diakses pada: 12/05/2024) 

 

Seragam ini pun membuat mudah untuk mengenali unit-unit Waffen SS yang 

sedang aktif di pertempuran. Saat pertama kali dikenakan seragam kamuflase ini 

mendapat ejekan dari pihak Angkatan Darat (Heer), karena terlihat seperti katak 

pohon yang sedang berlarian (Oktorino 2013). 

 

 

Gambar II.27 Tentara Waffen SS yang ditangkap 

Sumber: https://qph.cf2.quoracdn.net/main-qimg-43163bae0d80592ba588bd9e92662779-

lq 

(Diakses pada: 11/05/2024) 

 

II.2.3.  Senjata Api Jerman Perang Dunia II 

Jerman di Perang Dunia II terkenal akan persenjataan yang membuat takut para 

Sekutu dan Uni Soviet, sampai Amerika pun  memberikan nama (German War 

Machine) atau disebut Mesin Perang Jerman. Senjata Ikonik Jerman yang sampai 
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membuat Sekutu dan Uni Soviet kewalahan yaitu “Maschinengewehr 42” atau 

yang biasa diketahui dengan MG-42, yang di panggil sebagai “Hitler’s Buzzsaw” 

karena efektifnya saat melumpuh kan tentara dengan secara cepat. Banyak juga 

pembuat-pembuat dari senjata api Jerman ini dari Walther, Spreewerk, Kreghoff, 

C.G Haenel, Steyr, Simson, Erma Werke, Berreta, Nazi, dan Mauser.  

 

II.2.3.1.  Pistol 

 
Tabel II.1 Pistol 

Sumber: Dokumen Pribadi 

No Gambar Deskripsi 

1 

 

Gambar II.28 Walther PP 

Sumber: https://id.pinterest.com/pin/ 

191754896604326797/ 

(Diakses pada 05/12/2023) 

 

Walther PP 

Walther PP adalah pistol populer di 

kalangan polisi dan warga sipil Eropa 

selama Perang Dunia II. Ini dikeluarkan 

kepada militer Jerman, termasuk 

Luftwaffe, serta Polisi Ordnungspolizei 

dan detektif sipil dari Kriminalpolizei. 

PP dirancang untuk digunakan oleh 

polisi, sementara P38 dirancang untuk 

pertempuran militer dan memiliki 

desain yang lebih tangguh. PP dan PPK 

memiliki keunggulan dalam hal berat 

dan kemampuan penyembunyian 

dibandingkan dengan P38.  

2 

 

Gambar II.29 Walther P38 

Sumber: https://id.pinterest.com/ 

pin/25051341668243582/ 

Walther P38 

Walther P38 adalah pistol semi-

otomatis double-action dengan desain 

kunci laras. Digunakan oleh militer 

Jerman selama Perang Dunia II sebagai 

pengganti Luger. Produksi P38 

berlangsung dari 1939 hingga 1945, dan 
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(Diakses pada 05/12/2023) menjadi senjata standar dalam Perang 

Dunia II. 

P38 dikembangkan oleh Walther Arms 

dan diperkenalkan pada tahun 1938. 

Werhmacht mengadopsi desain tersebut 

dan menyebutnya "Pistole 38" pada 

tahun 1938. P38 menembak peluru 

9mm Luger (juga dikenal sebagai 9x19) 

dan memiliki magazen 8 peluru. 

Lebih dari satu juta pistol dengan desain 

ini diproduksi dari tahun 1938 hingga 

tahun 1980-an, menghasilkan berbagai 

variasi. Bendera dan indikasi model P38 

dicap di sisi kiri slide dengan nomor seri 

di sebelahnya. 

 

II.2.3.2.  Senapan 

 
Tabel II.2 Senapan 

Sumber: Dokumen Pribadi 

No Gambar Deskripsi 

1  

 

Gambar II.30 Karabiner 98k 

(K98k) 

Karabiner 98k (K98k) adalah senapan 

aksi-baut yang digunakan sebagai senapan 

standar infanteri oleh Wehrmacht Jerman 

mulai tahun 1935. Dikembangkan dari 

serangkaian senapan oleh Mauser, K98k 

terkenal karena menjadi senapan standar 

Angkatan Bersenjata Nazi Jerman selama 

Perang Dunia II. Memiliki peluru 7.92 x 
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Sumber: 

https://irongatearmory.com/prod

uct/carabiner-98k-with-

shoulder-strap-germany-1935/ 

(Diakses pada 05/12/2023) 

57 mm (8 mm Mauser) dimuat melalui 

magazen internal dengan stripper-clip. 

2 

 

Gambar II.31 

Fallschirmjägergewehr42 

(FG42) 

Sumber: 

https://id.pinterest.com/pin/3326

33122457566356/ 

(Diakses pada 05/12/2023) 

Fallschirmjägergewehr42 (FG42) adalah 

senapan mesin otomatis 7,92×57mm 

Mauser yang dikembangkan oleh Jerman 

untuk pasukan penerjun paying 

Fallschirmjäger pada 1942. 

Dikembangkan setelah kegagalan invasi 

Kreta, karena pasukan penerjun payung 

tidak memiliki senjata utama. Digunakan 

dalam jumlah sangat terbatas, dari 1943 

hingga 1970, termasuk dalam Perang 

Dunia II. 

3 

 

Gambar II.32 Gewehr 

43/Karabiner 43 

Sumber: 

https://shorturl.at/xufm3 

(Diakses pada 05/12/2023) 

 

Gewehr 43 (G43) atau Karabiner 43 

(K43) adalah senapan semi-otomatis 

Jerman kaliber 7,92×57mm Mauser yang 

dikembangkan selama Perang Dunia II. 

Desainnya didasarkan pada G41(W) 

sebelumnya, dengan sistem gas piston 

pendek yang lebih baik, mirip dengan 

Soviet SVT-40. Diproduksi mulai 

Oktober 1943, diikuti oleh K43 pada 

1944. Dikeluarkan dalam jumlah terbatas 

pada 1944-1945 kepada unit Wehrmacht. 

G43 adalah respons Jerman terhadap 

senapan semi-otomatis Amerika Serikat 
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(M1 Garand) dan Soviet (SVT-40). 

Digunakan sebagai senapan sniper di 

akhir perang. 

5 

 

Gambar II.33 STG44 

Sumber: 

https://shorturl.at/XOLje 

(Diakses pada 05/12/2023) 

MP 44(H) atau STG44 adalah senapan 

serbu Jerman pertama yang menggunakan 

kartrid 8x33mm kurz. Dirancang oleh 

Hugo Schmeisser pada 1940-1941, senjata 

ini merupakan versi produksi awal dari 

Sturmgewehr. MKb 42(H) dapat 

menembak secara semi otomatis dan 

otomatis dari bolt terbuka. Digunakan 

terutama di Front Timur melawan pasukan 

Soviet, diproduksi terbatas sekitar 11.000 

unit pada tahun 1942. 

 

II.2.3.3.  Senapan Mesin Ringan 

 
Tabel II.3 Senapan Mesin Ringan 

Sumber: Dokumen Pribadi 

No Gambar Deskripsi 

1 

 

Gambar II.34 MP40 

Sumber: 

https://upload.wikimedia.org/wi

kipedia/commons/thumb/7/7c/M

P_40_AYF_2.JPG/1000px-

MP_40_AYF_2.JPG 

(Diakses pada 05/12/2023) 

MP40 adalah pistol mitraliur yang 

digunakan oleh Jerman Nazi pada Perang 

Dunia II. Menggunakan peluru 9×19 mm 

Parabellum, MP40 terkenal dengan recoil 

yang kecil sehingga efektif dalam 

membunuh musuh dengan cepat.  
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II.2.3.4.  Senapan Mesin Berat 

 

Tabel II.4 Senapan Mesin Berat 

Sumber: Dokumen Pribadi 

No Gambar Deskripsi 

1 

 

Gambar II.35 Maschinengewehr 

42 

Sumber: 

https://upload.wikimedia.org/wi

kipedia/commons/thumb/e/ea/M

G42-1.jpg/1000px-MG42-1.jpg 

(Diakses pada 05/12/2023) 

Maschinengewehr 42 

Maschinengewehr 42 (MG 42) adalah 

senapan mesin 7.92×57mm Mauser. 

Senjata ini dibuat pada tahun 1942 oleh 

perusahaan Jerman Johannes Grossfuss 

AG. MG 42 adalah senapan mesin 

tercepat. 

 

II.3.1.5.  Senjata Anti Tank 

 
Tabel II.5 Senjata Anti Tank 

Sumber: Dokumen Pribadi 

No Gambar Deskripsi 

1 

 

Gambar II.36 Panzerfaust 

Sumber: 

https://upload.wikimedia.org/wi

Panzerfaust 

Panzerfaust (Tank-fist) adalah senjata 

anti-tank Jerman yang digunakan selama 

Perang Dunia II. Ini adalah senjata jenis 

bahu sekali pakai yang dapat dibawa dan 

ditembakkan oleh satu orang. Nama 

Panzerfaust berasal dari hulu ledaknya, 

yang kalibernya lebih besar daripada 
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kipedia/commons/thumb/3/32/P

anzerfaust_helsinki.jpg/1000px-

Panzerfaust_helsinki.jpg 

(Diakses pada 05/12/2023) 

tabung peluncur, sehingga menonjol 

seperti kepalan tangan. 

Hulu ledak Panzerfaust menghasilkan 

kerusakan besar yang dapat membunuh 

atau melukai anggota awak dan 

menghancurkan peralatan. Ini efektif 

melawan tank, membuat lubang lebih 

besar dari bazoka dan Panzerschreck. 

Model pertama Panzerfaust 

diperkenalkan pada bulan Juli 1943. 

Model ini mudah digunakan dan memiliki 

akurasi yang diperlukan untuk tujuannya. 

2 

 

Gambar II.37 

Raketenpanzerbüchse 54 

Sumber: 

https://upload.wikimedia.org/wi

kipedia/commons/c/c9/Bundesar

chiv_Bild_101I-671-7483-

29%2C_Reichsgebiet%2C_Sold

at_mit_Panzerabwehrwaffe.jpg 

(Diakses pada 05/12/2023) 

Raketenpanzerbüchse 54 

Raketenpanzerbüchse 54 (RPzB 54) 

adalah senjata anti-tank roket 88 mm yang 

dikembangkan oleh Nazi Jerman pada 

Perang Dunia II. Nama populernya adalah 

Panzerschreck, yang berarti "tank fright", 

"tank's fright", atau "tank's bane".  

Senjata ini merupakan versi Jerman dari 

Bazoka. 
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II.2.3.6.  Anti Tank Kelas Berat 

 
Tabel II.6 Anti Tank Kelas Berat 

Sumber: Dokumen Pribadi 

No Gambar Deskripsi 

1 

 

Gambar II.38 75mm PaK-40 7,5 

cm Panzerabwehrkanone 40 

Sumber: 

https://photo.weaponsystems.net

/image/s-carousel/n-ar_atg_pak-

40_p01.jpg/--

/img/ws/ar_atg_pak-40_p01.jpg 

(Diakses pada 05/12/2023) 

 

75mm PaK-40 7,5 cm 

Panzerabwehrkanone 40 

PaK 40 adalah meriam anti-tank 75 mm 

Jerman yang digunakan selama Perang 

Dunia II dan terkenal karena 

efektivitasnya melawan tank Sekutu. 

Senjata ini mulai beroperasi pada tahun 

1942, dengan kemampuan penetrasi yang 

lebih unggul dibandingkan senjata 

sezamannya. Dikerahkan di berbagai 

bidang, senjata ini dapat menembus 

sebagian besar lapis baja Sekutu pada 

jarak yang cukup jauh. Meskipun 

menghadapi tantangan melawan tank lapis 

baja berat, tank ini tetap beroperasi hingga 

akhir perang, sehingga mendapatkan 

reputasi yang menakutkan dikalangan 

awak tank Sekutu. 
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II.2.3.7.  Howitzer 

 
Tabel II.7 Howitzer 

Sumber: Dokumen Pribadi 

No Gambar Deskripsi 

1 

 

Gambar II.39 105 mm leFH 18 

Sumber: https://www.ww2-

weapons.com/wp-

content/uploads/2015/01/Germa

n_Fieldgun_Africa-px800.jpg 

(Diakses pada 05/12/2023) 

 

105 mm leFH 18 

10.5 cm leFH 18 adalah Howitzer ringan 

Jerman yang digunakan pada Perang 

Dunia II. Howitzer ini diadopsi pada tahun 

1935 dan menjadi artileri standar 

Wehrmacht.  

10.5 cm leFH 18/40 adalah howitzer 

ringan Jerman yang digunakan pada 

Perang Dunia II. Howitzer ini muncul 

bersama leFH 18 dan leFH 18M, seri 

howitzer medan 105 mm di Angkatan 

Darat Jerman.  

 

II.2.3.7.  Anti Pesawat 

 

Tabel II.8 Senjata Anti Pesawat 

Sumber: Dokumen Pribadi 

No Gambar Deskripsi 

1 

 

Gambar II.40 88mm Flak Gun 

Sumber: 

https://www.historynet.com/wp-

88mm Flak Gun 

Meriam FlaK 88mm, awalnya dirancang 

untuk pertahanan anti-pesawat, menjadi 

terkenal karena fleksibilitasnya selama 

Perang Dunia II. Kemampuannya untuk 

menargetkan pesawat, tank, dan infanteri 

membuatnya menjadi senjata yang 

tangguh. Dipasang di berbagai platform, 
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content/uploads/2023/05/ww2-

german-flakgun-north-africa-

1200x527.jpg 

(Diakses pada 05/12/2023) 

 

termasuk tank seperti Tiger I dan Tiger II, 

kecepatan moncong dan akurasinya yang 

tinggi memengaruhi taktik medan perang. 

Ini tetap menjadi ancaman signifikan bagi 

pasukan Sekutu sepanjang perang dan 

memiliki dampak abadi pada strategi 

militer dan pengembangan senjata. 

 

II.2.3.8.  Kendaraan Ringan Lapis Baja 

 
Tabel II.9 Kendaraan Ringan Lapis Baja 

Sumber: Dokumen Pribadi 

No Gambar Deskripsi 

1 

 

Gambar II.41 Panzerspähwagen 

Sd.Kfz.250 Half-Track 

Sumber: https://tanks-

encyclopedia.com/wp-

content/uploads/2014/12/SdKfz-

250-1-Neu-5PzdWiking-

Ung.jpg 

(Diakses pada 05/12/2023) 

Panzerspähwagen Sd.Kfz.250 Half-Track 

Pengangkut personel lapis baja setengah 

jalur ini banyak digunakan oleh tentara 

Jerman untuk mengangkut pasukan dan 

memberikan dukungan tembakan. Itu 

serbaguna dan melayani dalam berbagai 

peran, termasuk sebagai kendaraan 

komando, ambulans, dan pembawa 

pasokan. 

2 

 

Gambar II.42 Sd.Kfz.234/2 

Puma 

Sd.Kfz.234/2 Puma 

Sd.Kfz. 234/2 Puma adalah mobil lapis 

baja Jerman yang digunakan dalam 

Perang Dunia II untuk pengintaian dan 

dukungan. Ini menampilkan meriam 

50mm di menara terbuka dan senapan 

mesin MG 42. Konfigurasi roda 8x8-nya 
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Sumber: 

https://wiki.warthunder.com/ima

ges/thumb/a/a9/ArtImage_Sd.Kf

z.234-2.png/800px-

ArtImage_Sd.Kfz.234-2.png 

(Diakses pada 05/12/2023) 

memberikan mobilitas yang sangat baik. 

Puma memainkan peran serbaguna, tetapi 

jumlah produksi terbatas dibandingkan 

dengan kendaraan lapis baja Jerman 

lainnya. 

3 

 

Gambar II.43 Sd.Kfz.222 

Sumber: 

https://wiki.warthunder.com/File

:GarageImage_Sd.Kfz.222.jpg 

(Diakses pada 05/12/2023) 

 

Sd.Kfz.222 

Sd.Kfz. 222 adalah kendaraan pengintai 

lapis baja ringan Jerman yang digunakan 

selama Perang Dunia II. Ini menampilkan 

meriam otomatis 20mm, senapan mesin 

koaksial, dan baju besi ringan. Dengan 

tiga awak, itu cepat dan gesit, terutama 

digunakan untuk misi kepanduan dan 

pengumpulan intelijen. Terlepas dari 

kecepatan dan fleksibilitasnya, baju 

besinya yang ringan membuatnya rentan 

terhadap tembakan musuh. 

 

II.2.3.9.  Kendaraan Berat Lapis Baja 

Pembuat-pembuat tank sangat lah banyak dari Daimler-Benz AG, Porsche & 

Henschel, Krupp, Man AG, Fried, Auto Union dan Volkswagen. 

 

Tabel II.10 Kendaraan Berat Lapis Baja 

Sumber: Dokumen Pribadi 

No Gambar Deskripsi 
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1 

 

Gambar II.44 

Panzerkampfwagen IV (Panzer 

IV) 

Sumber: https://tanks-

encyclopedia.com/wp-

content/uploads/2021/03/Re77p

gw.jpg 

(Diakses pada 05/12/2023) 

Panzerkampfwagen IV (Panzer IV) 

Ini adalah tank Jerman yang paling banyak 

diproduksi selama Perang Dunia II. 

Awalnya dirancang sebagai tank 

pendukung infanteri, kemudian 

ditingkatkan persenjataannya dan 

dipersenjatai untuk melawan tank musuh 

secara langsung. 

2 

 

Gambar II.45 Sturmgeschütz III 

(StuG III) 

Sumber: 

https://wiki.warthunder.com/ima

ges/thumb/3/3f/ArtImage_StuG

_III_F.png/800px-

ArtImage_StuG_III_F.png 

(Diakses pada 05/12/2023) 

Sturmgeschütz III (StuG III)  

Awalnya dirancang sebagai senjata serbu 

untuk dukungan infanteri, StuG III 

menjadi salah satu kendaraan tempur lapis 

baja tentara Jerman yang paling banyak 

diproduksi, bertugas dalam berbagai 

peran. 

3 

 

Gambar II.46 Jagdpanzer IV 

Sumber: 

https://wiki.warthunder.com/ima

ges/thumb/4/4a/ArtImage_Jagdp

anzer_IV.png/800px-

ArtImage_Jagdpanzer_IV.png 

Jagdpanzer IV  

Penghancur tank berdasarkan sasis Panzer 

IV, dipersenjatai dengan senjata anti-tank 

yang kuat dan dirancang untuk taktik 

penyergapan. 
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(Diakses pada 05/12/2023) 

4 

 

Gambar II.47 Jagdpanther 

Sumber: 

https://wiki.warthunder.com/ima

ges/thumb/3/3d/ArtImage_Jagdp

anther_G1.png/800px-

ArtImage_Jagdpanther_G1.png 

(Diakses pada 05/12/2023) 

Jagdpanther  

Penghancur tank lainnya, yang ini 

didasarkan pada sasis Panther dan 

dipersenjatai dengan meriam 88mm. 

6 

 

Gambar II.48 Hetzer 

Sumber: 

https://wiki.warthunder.com/ima

ges/thumb/f/f5/ArtImage_Jagdp

anzer_38%28t%29.png/800px-

ArtImage_Jagdpanzer_38%28t

%29.png 

(Diakses pada 05/12/2023) 

Hetzer  

Penghancur tank kecil dan lincah 

berdasarkan sasis Panzer 38(t) 

Cekoslowakia, dipersenjatai dengan 

meriam 75mm. 

7 

 

Gambar II.49 

Panzerkampfwagen V (Panther) 

Sumber: https://tanks-

encyclopedia.com/wp-

Panzerkampfwagen V (Panther) 

Diperkenalkan pada tahun 1943, Panther 

dirancang untuk melawan T-34 Soviet dan 

berfungsi sebagai tank medium. Ia 

memiliki meriam 75mm yang kuat dan 

lapis baja yang miring. 
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content/uploads/2014/12/Ausf-

A_Pzrgt-

stab_PzdGrossDtsch_HD-

1200x444.jpg 

(Diakses pada 05/12/2023) 

Seri Panther ada yang terdiri dari D, A dan 

G 

8 

 

Gambar II.50 

Panzerkampfwagen VI Ausf. E 

(Tiger I) 

Sumber: https://tanks-

encyclopedia.com/wp-

content/uploads/2019/04/Ausf-

E_Panzer_Abteilung-509-

1200x422.jpg 

(Diakses pada 05/12/2023) 

Panzerkampfwagen VI Ausf. E (Tiger I) 

Salah satu tank Jerman paling terkenal 

pada Perang Dunia II, Tiger I memiliki 

lapis baja berat dan dipersenjatai dengan 

meriam 88mm, membuatnya tangguh di 

medan perang. 

Tiger memiliki 2 versi dari Tiger 1 dan E 

9 

 

Gambar II.51 Tiger II (King 

Tiger) 

Sumber: https://tanks-

encyclopedia.com/wp-

content/uploads/2019/09/Tiger-

II_222-2sPzAbt501_Ardennes-

44.png 

(Diakses pada 05/12/2023) 

Tiger II (King Tiger) 

Tank berat ini merupakan upgrade dari 

Tiger I, menampilkan baju besi yang lebih 

tebal dan meriam 88 milimeter yang lebih 

kuat. Jumlahnya kurang dari Tiger I dan 

dikerahkan kemudian dalam perang. 
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10 

 

Gambar II.52 38 cm 

Sturmmörser (“Sturmtiger”) 

Sumber: 

https://static.warthunder.com/up

load/image/0_2022/10_October/

SturmTigr/news_sturmmorser_s

turmtiger_01c4c691bb022c85ac

3153f97ed5afba.jpg 

(Diakses pada 05/12/2023) 

38 cm Sturmmörser (“Sturmtiger”) 

adalah senjata serbu Jerman pada Perang 

Dunia II, berdasarkan sasis tank Tiger I. 

Ini menampilkan mortir berpeluncur roket 

380mm yang besar untuk memberikan 

dukungan tembakan berat terhadap posisi 

yang dibentengi. Meskipun memiliki 

persenjataan kuat dan lapis baja tebal, ia 

memiliki keterbatasan seperti kecepatan 

lambat, kapasitas amunisi rendah, dan 

kebutuhan perawatan yang tinggi. Hanya 

sejumlah kecil yang diproduksi, dan 

layanannya terbatas menjelang akhir 

perang. Saat ini, contoh-contoh yang 

masih ada adalah benda museum yang 

langka. 

11 

 

Gambar II.53 Sturmpanzer IV 

Brummbär 

Sumber: https://tanks-

encyclopedia.com/wp-

content/uploads/2015/04/Brum

mbar-zbV218_Warsaw-

aug44.jpg 

(Diakses pada 05/12/2023) 

Sturmpanzer IV Brummbär 

Sturmpanzer IV, dijuluki Brummbär, 

adalah meriam serbu Jerman yang 

didasarkan pada sasis Panzer IV. 

Dipersenjatai dengan howitzer 15 cm, ia 

memberikan dukungan tembakan berat 

kepada infanteri, yang mengkhususkan 

diri dalam pertempuran perkotaan dan 

posisi yang dibentengi. Itu memiliki baju 

besi dan mobilitas yang layak, dengan 

lima awak. Sekitar 306 unit diproduksi 

selama Perang Dunia II, melayani di Front 

Timur dan Barat. Meskipun produksinya 

terbatas, itu adalah kendaraan pendukung 
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infanteri yang efektif, terkenal karena 

daya tembaknya. 

 

II.3.     Analisis Permasalahan 

II.3.1.  Studi Literatur 

Studi Literatur dalam perancangan ini merupakan pencarian dan menganalisis 

sebuah literatur atau bacaan yang dibuat oleh perancang lain dengan topik yang 

sama untuk diteliti, dengan diambil dan diringkas data-data yang termasuk penting 

dalam perancangan tersebut. Pada perancangan ini yang berjudul “Wehrmacht dan 

Schutztaffel” ini akan melibatkan pencarian data dari sebuah artikel, buku, jurnal, 

dan sumber-sumber yang berkaitan dalam hal ini. Dalam perancangan ini penulis 

mengkaji sumber literatur dari hasil penilti sebelumnya sebagai berikut: 

 

II.3.1.1.  German Military And The Holocaust (Militer Jerman Dan Holocaust) 

Pustaka yang pertama adalah sebuah artikel mengenai penjelasan sejarah pada 

Militer Jerman dan Holocaust. Bemula di Perang Dunia 1 (1914-1918) Perang 

Dunia I merupakan konflik yang sangat merusak dalam sejarah modern. Awalnya, 

terdapat antusiasme dari semua pihak untuk mencapai kemenangan cepat, namun 

hal ini berubah menjadi kebuntuan, terutama di front barat, dengan pertempuran-

pertempuran yang mahal dan peperangan parit.  

 

 

Gambar II.54 Pasukan Tentara Jerman yang sedang di Parit pada Perang Dunia 1 
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Sumber: https://encyclopedia.1914-1918-

daring.net/smw/images/0/06/Squad_resting_in_the_trenches_France_1917-

1918_IMG.jpg 

(Diakses pada 16/01/2023) 

 

Lebih dari 9 juta tentara tewas, jumlah yang jauh melampaui seluruh perang dalam 

seratus tahun sebelumnya. Kerugian besar disebabkan oleh penggunaan senjata 

baru seperti senapan mesin dan perang gas, serta kegagalan pemimpin militer dalam 

menyesuaikan taktik mereka dengan perang yang semakin mekanis. Pentingnya 

pengalaman Perang Besar bagi militer Jerman tercermin dalam kegagalan mereka 

di medan perang dan di wilayah sendiri. Pengalaman ini membentuk keyakinan 

mereka tentang perang dan memengaruhi penafsiran mereka mengenai hubungan 

antara warga sipil dan tentara, dari kegagalan Jerman dalam memenangkan Perang 

ada beberapa isu yang menyebabkan kekalahan ini. Bahwa Jerman saat itu memiliki 

kekuatan personel tentara yang banyak berkisar 13.67 juta orang.  Tetapi tidak 

semua personelnya itu orang Jerman asli, karena sekitar 600.000 personel tentara 

Jerman merupakan orang Yahudi dengan keturunan Jerman, wajar adanya orang 

Yahudi yang mendaftar dalam peperangan ini karena Jerman saat itu sedang 

melakukan Wajib Militer massal. Akan tetapi adanya orang Yahudi ini mendapati 

keraguan oleh politisi Antisemitic, yang mendapati bahwa orang Yahudi 

kebanyakan pengencut dan melalaikan tugas. Isu ini tejadi pada Oktober 1916 yang 

membuat penilaian buruk dalam partisipasi orang yahudi untuk Jerman. Pada 

tanggal 11 November 1916 bahwa kekalahan Jerman juga bersumber dari musuh 

internal Jerman yaitu Yahudi dan Komunis, yang menyatakan bahwa mereka telah 

menyabotase upaya perang Jerman. 

 

Perang Dunia I berakhir dengan Jerman mengakui kekalahan dan menandatangani 

Perjanjian Versailles pada 28 Juni 1919. Namun, perjanjian ini dianggap sebagai 

"perdamaian yang ditekan" oleh Jerman karena persyaratan yang keras dari Sekutu. 

Perjanjian tersebut membatasi kekuatan militer Jerman, membatasi pasukan 

menjadi 100.000 sukarelawan dengan pembatasan pada perwira dan pengabdian 

selama 25 tahun. Larangan produksi tank, gas beracun, mobil lapis baja, pesawat 

terbang, kapal laut, dan kapal selam diterapkan, serta pembatasan impor senjata. 
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Pembubaran Staf Umum, penutupan akademi militer, dan lembaga pelatihan juga 

diamanatkan. Demiliterisasi di Rhineland dan larangan penempatan pasukan di 

perbatasan Prancis. Pada 27 Juli 1929, Jerman dan negara-negara utama lainnya 

menandatangani Konvensi Tawanan Perang di Jenewa, yang dibangun atas 

Konvensi Den Haag sebelumnya pada 1899 dan 1907. Ini bertujuan meningkatkan 

perlindungan bagi tawanan perang dan menjadi perjanjian internasional penting 

pada 1920-an. Protokol Jenewa (1925) membatasi penggunaan gas beracun, 

sementara fakta Kellogg-Briand pada 1928 menolak perang sebagai kebijakan 

nasional. Upaya ini untuk mencegah konflik destruktif yang terulang kembali 

seperti perang dunia 1. 

 

II.3.2.  Observasi Lapangan 

II.3.2.1. The Wehrmacht Considered the Waffen S.S. to Be Poor Soldiers 

(Wehrmacht Menganggap Waffen SS Sebagai Prajurit Miskin) 

Waffen SS di anggap parjurit miskin adalah sebuah tulisan pada Medium yang 

dibuat oleh Robert Beckhusen dirilis pada 7 Januari 2017 dengan 7 menit membaca. 

Pada tulisannya Robert Beckhusen heran dengan yang sering didengar elite pada 

pasukan Waffen SS, apakah mereka tentara yang sekuat itu dengan personel yang 

cenderung sedikit dibanding angkatan darat Wehrmacht (Heer). Semua keraguan 

Robert sudah tertulis pada tulisannya dengan yang ada pada buku yang ia baca juga 

dari Soldaten sebagai berikut : 

 

1. Waffen SS yang kuat? 

Waffen SS sering kali dilihat sebagai hasil tentara yang sempurna dan elit 

diproduksi oleh Nazi, karena hasil latihannya dengan diberikan doktrin-doktrin 

yang patuh atau disiplin pada perintah yang diberikan dan bertempur sampai mati. 

Tetapi pada dasarnya tidak sesuai yang diharapkan saat Robert membaca 

percakapan rahasia tawanan Jerman yang ditahan oleh Inggris di buku Soldaten,  
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Gambar II.55 Cover Buku Soldaten 

Sumber: https://m.media-amazon.com/images/I/71s2sLaFkuL._SY466_.jpg 

(Diakses pada 16/01/2023) 

 

(Buku Soldaten dalam Beckhusen 2017) menyatakan bahwa “Membedakan Waffen 

SS dan Heer bukanlah dari keterampilannya melainkan kesediannya menanggung 

kerugian besar.”, bahwa Heer memikirkan 2 kali sebelum bertindak tidak seperti 

Waffen SS yang langsung bertindak tanpa adanya memikirkan kerugian saat 

memulai penyerangan. Suatu tawanan Jerman mengatakan bahwa “Waffen SS 

adalah pasukan penyerang bunuh diri untuk kepentingan keuntungan militernya” 

dan juga diperkuat dengan cerita mengenai Jenderal Jerman yang menerima 

bantuan pasukan 175 Waffen SS dan langsung diperintahkan untuk menguasai desa 

Volchanka, dengan hasil yang tidak membuahkan hasil “Mereka memiliki sembilan 

petugas. Dari sembilan orang ini, tujuh orang tewas atau terluka. Dari seratus tujuh 

puluh prajurit infanteri, sekitar delapan puluh orang hilang. Mereka merebut (?) 

desa itu… Setelah itu mereka menguasai desa itu dengan delapan puluh orang 

selama seminggu penuh, atau lebih tepatnya mereka harus meninggalkan desa itu 

sekali dan kembali lagi. Pada akhirnya mereka memiliki dua puluh lima orang yang 

tersisa.”. Padahal sebelum diperintahkan menguasai desa Wehrmacht 

mempersenjatai mereka dengan beberapa senjata penghancur tank (Panzershreck) 

dan berapa buah senapan mesin ringan. 

 

2. Wehrmacht yang lama-lama disamakan oleh Waffen SS 

Berlangsung-lamanya perang dunia dikawasan Eropa, Waffen SS semakin kejam 

yang dilakukannya pada tawanan perang dan menimbulkan kebencian besar 
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kebencian pada tentara-tentara Jerman khususnya Uni Soviet. Membuat Stalin 

melakukan perintah tembak ditempat tentara Jerman sekalipun menyerah, Hal ini 

imbas ke kesatuan Wehrmacht tidak berperang atas doktrin-doktrin Nazi melainkan 

untuk negaranya, dalam hal ini banyak dari Wehrmacht menyalahkan Waffen SS 

atas kelakuannya (Beckhusen 2017). 

 

II.3.3.  Video Dokumentasi 

II.3.3.1.  What did the Wehrmacht Really Think of the Waffen SS? | Historical 

Exploration (Apa yang Sebenarnya Dipikirkan Wehrmacht tentang Waffen SS?)  

Video Dokumentasi ini dibikin oleh channel youtube Bernama HistoryAtWar isi 

dalamnya menjelaskan apa yang Wehrmacht pandangan mereka mengenai Waffen 

SS, dimana menjelaskan banyak ketidaksukaannya Jenderal-jenderal Wehrmacht 

karena Hitler mempriotaskan kebutuhan-kebutuhan Waffen SS. Ketidaksukaan 

lainnya yang dijelaskan HistoryAtWar ada pada berikut ini: 

 

1. Kebutuhan Waffen SS yang utamakan 

(HistoryAtWar 2023) Tentara reguler Jerman (Heer) yang memiliki kebencian 

terhadap Waffen SS dalam faktor utama peperangan yatu kebutuhan atau sumber 

daya, dalam hal ini tentara reguler Jerman sering bentrokan dan berselisahan atas 

sumber dayanya. Adolf Hitler memberi hak Istimewa kepada Waffen SS atas 

kebutuhan sumber daya peralatan, pasokan dan dukungan logistic yang dimana itu 

sangat sekali dibutuhan oleh Wehrmacht di medan pertempuran, karena personel 

tentara Wehrmacht yang jauh lebih banyak dibandingkan Waffen SS. Akan tetepi 

Wehrmacht kagum pada Schutztaffel dari kepelatihanan militer yang ketat dan 

struktur yang sudah diatur yang menghasilkan tentara Waffen SS yang patuh dan 

disiplin. 

 

II.3.4.  Wawancara 

Wawancara juga sebagai pembantu dalam perancang untuk mendapatkan data 

tambahan untuk perancangan, karena bisa jadi perancang tidak menemukan data 

yang ingin didapatkan maka dari itulah wawancara dibutuhkan juga. Wawancara 

juga harus dilakukan dengan topik yang sama. 
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Pada kali ini narasumber untuk wawancara ini adalah Bapak Vindy Prihaldi, S.Pd 

dengan Pendidikan terakhirnya yaitu S-1 Pendidikan Sejarah di Universitas 

Pendidikan Indonesia Bandung, yang saat ini berprofesi sebagai guru di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Sukasari Kabupaten Purwakarta. Sesi wawancara dengan 

melakukan pengiriman soal-soal pertanyaan yang kurang dalam data perancangan 

ini, pertanyaannya sebagai berikut: 

 

Tabel II.11 Pertanyaan dan Jawaban Hasil Wawancara 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang membuat 

tentara jerman begitu 

mengerikan sampai-

sampai sekutu-pun 

kewalahan? 

 

Pertama dalam perang selain faktor jumlah 

pasukan yang banyak harus juga ditunjang 

dengan persenjataan dan kendaraan yang canggih 

dan modern. Saya melihat tentara Jerman 

bergantung pada teknologi, strategi dan juga 

adanya dorongan doktrin perang yang dilakukan 

Hitler kepada para pemuda Jerman saat itu. 

Menurut saya tentara Jerman pada saat Perang 

Dunia II lebih unggul dalam hal teknologi 

dibandingkan dengan Negara-negara sekutu 

seperti Inggris, Uni Soviet dan Amerika Serikat 

ini terjadi ketika Hitler mulai berkuasa hal yang 

pertama dikembangkan adalah industri teknologi 

termasuk teknologi perang. Jerman adalah 

Negara pertama yang menggunakan pesawat 

militer bermesin jet. Contohnya pesawat Me-163 

dan Me-262 milik Jerman dengan mesin jet yang 

pastinya lebih cepat daripada pesawat baling-

baling milik pasukan sekutu. 
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Gambar II.56 Me-163 

Sumber: 

https://id.pinterest.com/pin/132222939051011065/ 

(Diakses pada 9/01/2023) 

 

Gambar II.57 Me-262 

Sumber: 

https://id.pinterest.com/pin/980658887596169235/ 

(Diakses pada 9/01/2023) 

Kedua Jerman unggul dalam merencanakan 

strategi perang, ini bisa kita lihat pada periode 

awal tahun 1939-1942 Jerman gencar 

melancarkan operasi militer yang didukung 

dengan persenjataan modern hingga bisa 

menguasasi sebagai wilayah Eropa. 

Ketiga adanya dorongan doktrin perang yang 

diterapkan Hitler kepada para pemuda yang 

nantinya akan menjadi tentara Jerman dalam 

perang dunia II harus mempunyai mental yang 

kuat, mental pemenang dan membalaskan 
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dendam terhadap Negara-negara yang telah 

menginjak-nginjak Jerman pada perang dunia I. 

 

2 Bagaimana pendapat 

Anda tentang peran 

Wehrmacht dalam 

pertahanan tanah air 

Jerman selama 

Perang Dunia II ? 

 

Wehrmacht merupakan nama angkatan 

bersenjata Jerman Nazi yang didirikan dari 

tahun 1935 sampai tahun 1945 dengan 

berakhirnya perang dunia II.  

Selama Perang Dunia II, Wehrmacht terdiri dari 

Angkatan Darat, Angkatan Laut dan Angkatan 

Udara yang menurut saya mempunyai peran yang 

begitu besar dalam upaya mempertahankan tanah 

air dari serangan pasukan sekutu pada saat perang 

dunia II bahkan Hitler menuntut pasukan 

Wehrmacht untuk mempertahankan setiap 

jengkal tanah airnya. 

3 Apa yang menurut 

Anda menjadi faktor 

kunci keberhasilan 

atau kegagalan 

Wehrmacht selama 

Perang Dunia II? 

 

Kunci keberhasilan Wehrmacht dalam perang 

dunia II baik itu mempertahankan tanah air atau 

melakukan invasi serangan militer saya kira tidak 

lepas dari adanya dukungan teknologi perang 

yang modern baik itu dari Senjata maupun 

kendaraan perang adapun kegagalan Wehrmacht 

dalam perang dunia II tidak lepas dari 

kegagalannya dalam berbagai perang dalam 

perang dunia II terutama pertempuran melawan 

Inggris yang menyebabkan Jerman kekurangan 

logistik karena tidak berhasil menguasi Inggris 

yang kaya akan sumber daya alam. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Angkatan_bersenjata
https://id.wikipedia.org/wiki/Angkatan_bersenjata
https://id.wikipedia.org/wiki/Jerman_Nazi
https://id.wikipedia.org/wiki/1935
https://id.wikipedia.org/wiki/1945
https://id.wikipedia.org/wiki/Perang_Dunia_II
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4 Bagaimana 

pandangan Anda 

terhadap kontribusi 

Waffen SS sebagai 

pasukan bersenjata 

elit di dalam SS? 

 

Waffen-SS adalah cabang militer SS dan 

terutama bertanggung jawab atas operasi tempur 

bersama Angkatan Darat Jerman selama Perang 

Dunia II. Peran Waffen-SS adalah berperang di 

garis depan dan melaksanakan operasi militer. 

Alasan dibentuknya Waffen-SS adalah karena 

keinginan Hitler untuk memiliki kekuatan militer 

yang loyal kepadanya secara pribadi, bukan 

kepada Angkatan Darat Jerman dan 

kepemimpinan yang lainnya. Selain itu, Waffen-

SS juga digunakan untuk merekrut tentara dari 

negara lain yang bersimpati pada perjuangan 

Nazi, serta memberikan pelatihan militer kepada 

anggota Partai Nazi. 

5 Seberapa besar 

pengaruh taktik, 

persenjataan, dan 

semangat perang 

dari Wehrmacht dan 

SS saat melawan 

sekutu dan Soviet?  

 

Pertama pengaruh taktik dari Wehrmacht dan 

SS saat melawan sekutu dan Soviet sangat besar 

dapat dikatakan bahwa taktik ini adalah hal yang 

paling utama dalam perang tanpa taktik dan 

strategi perang tidak akan dimenangkan kita tahu 

bahwa Jerman menerapkan taktik Blitzkrieg, 

Jerman menaklukkan Polandia (diserang pada 

bulan September 1939), Denmark (April 1940), 

Norwegia (April 1940), Belgia (Mei 1940), 

Belanda (Mei 1940), Luksemburg (Mei 1940), 

Prancis (Mei 1940), Yugoslavia (April 1941), dan 

Yunani (April 1941).  

Kedua persenjataan juga mempunyai pengaruh 

besar dimana taktik strategi yang matang harus 

ditunjang dengan persenjataan yang lengkap dan 

modern. 
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Semangat Perang juga mempengaruhi mental 

para prajurit dari Wehrrmacht dalam perang, ini 

tidak terlepas dari doktrin Hitler sebagai fuhrer 

menerapkan kepada para pemuda Jerman untuk 

terlibat dan membela tanah air sampai pada titik 

habis penghabisan. 

6 Apakah ada 

informasi atau aspek 

sejarah tentang 

Wehrmacht atau SS 

yang menurut Anda 

sering diabaikan atau 

kurang diperhatikan? 

 

Wehrmacht bukanlah sebuah institusi yang 

monolitik. Antara 12 dan 13 setengah juta orang 

Jerman bertugas di angkatan bersenjata antara 

tahun 1933 dan 1945. Tidak semua dari mereka 

memiliki sikap yang sama, dan menjadi tentara 

bersama-sama tentu tidak membuat mereka 

semua menjadi pembunuh. Namun, sebagai 

sebuah institusi, Wehrmacht harus mendukung 

tujuan Nazi dan melakukan kejahatan perang 

yang mengerikan. 

SS tidak hanya terdiri dari para pemuda ras arya 

dari Jerman tetapi terorganisir di wilayah jajahan 

yang merupakan rencana Hitler sebagai Negara 

Jerman Raya atau mereka yang ingin bergabung 

dengan SS dengan alasan tertentu misalnya 

membenci komunisme dan yahudi. 

7 Dalam pandangan 

Anda, apakah ada 

konflik atau 

perbedaan antara 

anggota Wehrmacht 

dan SS memainkan 

peran penting dalam 

sejarah militer 

Jerman? 

Menurut saya ada perbedaannya, prajurit SS 

semuanya adalah Nazi sedangkan prajurit 

Wehrmacht adalah prajurit biasa dan hanya 

sedikit yang merupakan Nazi. Lebih banyak 

prajurit di Wehrmacht yang memiliki belas kasian 

daripada SS. Hal itu dikarenakan banyak dari 

prajurit Wehrmacht adalah orang wajib militer, 

sedangkan untuk satuan SS sendiri lebih banyak 

dari sukarelawan. Wehrmact adalah angkatan 
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 militer resmi milik Jerman. Mereka lebih banyak 

mendapat pelatihan dan pendidikan tentang 

aturan perang. Mereka bertempur untuk 

negaranya, mereka hanya harus mematuhi apa 

yang negaranya perintahkan. 

Sedangkan SS, mereka adalah organisasi 

keamanan dan militer milik partai Nazi. Mereka 

lebih banyak mendapat doktrin dari Nazi dan 

hanya bergerak dibawah komando partai Nazi itu 

sendiri. Semua anggota SS adalah fanatik 

ideologi Nazi. Itu sebabnya SS terkenal dengan 

ketangguhan tempurnya dan sulit menyerah. 

Mereka kadang menyerang unit-unit Wehrmacht 

yang mau menyerah kepada Sekutu. SS sebagai 

tentara yang kejam dan merupakan bagian dari 

pasukan kematian hal yang tidak lazim dijalankan 

sebagai tentara, lazimnya tentara tugas pokoknya 

adalah menjaga keutuhan dan kedaulatan wilayah 

dengan tetap mematuhi hukum perang, namun SS 

seringkali melanggar hukum perang seperti 

membunuh tawanan. 

8 Apakah ada sisi gelap 

tentara Jerman yang 

dari itu tidak disukai 

oleh sekutu dan 

Soviet? 

 

Pasukan Nazi Jerman melakukan 

sejumlah kekejaman yang sulit diterima akal 

sehat, termasuk pengucilan dan genosida kaum 

Yahudi, Gipsi, Komunis, dan kelompok-

kelompok minoritas lainnya.  

Selain itu sisi gelap tentara Jerman yang tidak 

disukai oleh sekutu kerap melakukan 

pembantaian yang mengerikan dan kejam 

terhadap suatu penduduk bahkan sampai 

membunuh tawanan perang dan memasukannya 

https://www.ayojakarta.com/tag/kekejaman
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dalam kamp konsentrasi dengan diberi gas 

beracun, pasukan Nazi juga tidak malu menyiksa 

dan membunuh bayi, balita, dan anak-anak. 

9 Kenapa pada awal 

agresi militernya, 

Jerman lebih 

menginvasi Poland 

terlebih dahulu 

dibanding langsung 

menyerang secara 

penuh negara prancis 

yang dimana Prancis 

yang paling dibenci 

oleh Jerman? 

 

Pertama, Jerman Nazi memiliki keunggulan 

militer yang luar biasa atas Polandia. Serangan 

terhadap Polandia menunjukkan kemampuan 

Jerman untuk menggabungkan kekuatan udara 

dan persenjataan lengkap dalam pergerakan 

perang jenis baru.  

Taktik perang Jerman yang sukses: Blitzkrieg, 

atau “perang kilat”. Taktik ini terdiri dari 

serangan mendadak dengan kekuatan besar dan 

terkonsentrasi dari unit lapis baja yang bergerak 

cepat dan didukung oleh kekuatan udara yang luar 

biasa.  

Dengan berhasil menguasai Polandia jusru 

menjadi jalan bagi pasukan Jerman merangsek 

masuk ke wilayah Prancis lewat belanda dan 

belgia. 

Kedua, Jerman sukses melakukan serangan ke 

Polandia tidak terlepas pada Agustus 1939. Fakta 

Jerman-Soviet terbentuk yang secara diam-diam 

mengatur agar wilayah Polandia dibagi antara 

kedua kekuatan itu yang memungkinkan Jerman 

untuk menyerang Polandia tanpa khawatir akan 

intervensi Soviet. 

https://encyclopedia.ushmm.org/narrative/2876/id
https://encyclopedia.ushmm.org/narrative/2876/id
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10 Apa yang membuat 

tentara Jerman 

mengalami 

kekalahan telak 

diakhir perang tahun 

1945? Boleh 

dijelaskan? 

 

Pertama, adalah ambisi Hitler menguasai Eropa. 

Padahal, saat itu, Jerman sedang 

mengembangkan teknologi militer. Namun, 

karena ambisi Hitler, teknologi militer Jerman 

belum siap hingga membuat mereka kalah 

Perang. 

Kedua, Kesalahan Strategi Hitler di Uni Soviet 

dan Faktor Minyak, Jerman belum siap untuk 

berperang, sehingga tidak ada strategi jangka 

panjang. Untuk memenangkan Perang Dunia II, 

minyaklah kuncinya. Tanpa sumber minyak, 

tidak akan ada bensin dan solar untuk 

menggerakkan truk, tank, kapal perang, dan 

mesin-mesin perang Jerman. Mata Hitler 

langsung tertuju pada sumber minyak milik Uni 

Soviet di daerah Kaukasus. Pertempuran ini 

disebut dengan Operasi Barbarossa dimana 

pasukan Jerman gagal menguasai Moskow yang 

diakibatkan musim dingin yang ekstrem 

ditambah dengan pasukan Jerman kekurangan 

logistik bahan bakar. 

Ketiga, Letak Jerman yang berada ditengah ini 

memudahkan bagi Negara Uni Soviet untuk 

melakukan serangan dari wilayah front Timur dan 

di front barat Prancis, Inggris dan Negara sekutu 

lainnya di wilayah Eropa Barat masuk melakukan 

serangan ke Jerman, bisa dikatakan Jerman 

dikeroyok langsung oleh dua front sekaligus ini 

yang menyebabkan Jerman kalah telak dalam 

perang dunia II. 
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II.3.5.  Kuesioner 

Selain wawancara penulis juga melakukan penambahan data dengan melewati 

kuesioner, kuesioner telah disebarkan pada tanggal 10 Mei 2024 tetapi hanya 

mendapatkan 59 responden. Penyebaran kuesioner ini secara daring melalui media 

Komunikasi yaitu Whatapp. 

 

 

Gambar II.58 Pertanyaan 1 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Dari diagram diatas terlihat 61% berjenis kelamin laki-laki (36 Responden) dan 

39% kelamin Perempuan (23 Responden). 

 

 

Gambar II.59 Pertanyaan 2 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Dari diagram diatas terlihat pekerjaan paling banyak, dari Mahasiswa sebesar 

66,1% (39 Responden), Karyawan 28,8% (17 Responden), Pelajar 3,4% (2 

responden) dan Wiraswasta (1 responden). 
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Gambar II.60 Pertanyaan 3 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Dari diagram diatas umur para responden, dari umur 22 tahun sebesar 42,3% (25 

Responden), umur 23 tahun 17,7% (10 Responden), umur 21 tahun 9,7% (6 

responden), umur 20 tahun 7,7% (5 responden), umur 27 tahun 6,2% (3 responden) 

, umur 18 tahun 5,5% (4 responden), umur 37 tahun 2,8% (1 responden), umur 28 

tahun 2,2% (1 responden) dan 28 tahun (1 responden). 

 

 

Gambar II.61 Pertanyaan 4 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Dari diagram diatas terlihat Bandung 40,7% (24 Responden), Cirebon 33,9% (20 

Responden), Jakarta 6,8% (4 Responden), Karawang dan Bekasi 3,4% (2/2 
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Responden),  berjenis kelamin laki-laki (36 Responden) dan 1,7% Bali dan 

Sumedang (1/1 Responden). 

 

 

Gambar II.62 Pertanyaan 5 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Dari diagram diatas terlihat dengan 50,8% (30 Responden) menjawab biasa saja, 

sebesar 27,1% (16 responden) menjawab suka, 11,9% (7 responden) menjawab 

jarang, dan 10,2% (6 responden) menjawab tidak suka. 

 

 

Gambar II.63 Pertanyaan 6 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Dari diagram diatas terlihat 64,4% responden menjawab pernah dalam mempelajari 

sejarah, karena para responden saat masih bersekolah pasti di ajarkan suatu 

pelajaran mengenai sejarah. 
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Gambar II.64 Pertanyaan 7 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Dari diagram diatas terlihat banyak sekali responden yang mengetahui dalam 

Perang dunia II, karena saat masih berstatus bangku sekolah yang mengajarkan 

sejarah-sejarah. 

 

 

Gambar II.65 Pertanyaan 8 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Dari diagram ini responden menjawab 74,6 % dalam hal internet untuk sumber 

mengulik sejarah Perang Dunia II. 

 



84 

 

 

Gambar II.66 Pertanyaan 9 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Dari diagram disini sudah banyak juga responden yang mengetahui Jerman adalah 

negeri yang memulai Perang Dunia II. 

 

 

Gambar II.67 Pertanyaan 10 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Dari diagram diatas pun sama, bahwa responden mengetahui tokoh Adolf Hitler 

yang memimpin negara Jerman yang memulai Perang Dunia II terjadi. 
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Gambar II.68 Pertanyaan 11 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Dari diagram diatas persentase responden yang mengetahui mengenai kesatuan-

kesatuan militer Jerman itu ada yang 39% tidak tahu, 33,9% mengetahui sekilas dan 

27,1% mengetahui. Hal ini diyakinkan bahwa pengetahuan terhadap tentara Jerman 

saat Perang Dunia II ini tidak diajarkan, dan yang mengetahui kemungkinan ada 

sebuah informasi yang lewat ketika responden sedang menggunakan sosial media 

atau youtube. 

 

 

Gambar II.69 Pertanyaan 12 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Dari diagram diatas terlihat 49,2% responden menjawab tidak pernah mendengar 

adanya Wehrmact dan Schutzsraffel di Perang Dunia II, karen standar pendidikan 

sejarah tidak pernah diajarkannya ini saat bangku sekolah. 
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Gambar II.70 Pertanyaan 13 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Dari diagram diatas terlihat hamper seimbangnya dari jawab pertanyaan ini, yang 

dimana internet yang dimana sarana responden mengetahui mengenai hal ini dan 

jawaban tidak mengetahui, dengan sisa jawaban dari buku dan guru atau dosen. 

 

 

Gambar II.71 Pertanyaan 14 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Dari diagram diatas terlihat 55,9% responden menjawab tidak tahunya dalam 

adanya 3 nama angkatan pada Wehrmacht. 
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Gambar II.72 Pertanyaan 15 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Dari diagram diatas pun sama responden memiliki ketidak tahuan pada angkatan 

militer Waffen SS pada Schutzstaffel. 

 

 

Gambar II.73 Pertanyaan 16 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Dari diagram diatas 52,2% menjadi kan pembahaasan ini sangat perlu untuk 

menambah-nambahkan informasi dalam hal sejarah, dan ada pun menjawab biasa 

saja karena dimana itu tidak juga semua masyarakat harus mengetahui mengenai 

ini. 
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Gambar II.74 Pertanyaan 17 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Dari diagram diatas terlihat 61% responden memiliki ketertarik yang besar dalam 

sejarah 2 kesatuan militer Jerman. 

 

 

Gambar II.75 Pertanyaan 18 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Dari diagram diatas terlihat jawaban 67,8% yang perlu dalam pembuatan media 

untuk meninformasikan sejarah tentara untuk masyarakat dan responden. 
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Gambar II.76 Pertanyaan 19 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Dari diagram jawaban yang banyak dengan jumlah 86,4% yang menjawab setuju 

untuk dibuatkan sejarah tentara Jerman ini kedalam buku ensiklopedia sejarah 

bergambar atau buku informasi grafis. 

 

II.4. Resume 

Berdasarkan hasil dari wawancara dan kuesioner di atas yang telah dilakukan, 

mengenai tentara Wehrmacht dan Schutztaffel memiliki sebuah sejarah yang cukup 

terkenal karena dari perbuatan dan kekuatan militernya saat di Perang Dunia 2 itu. 

Jerman saat itu terkenal dengan penemuan baru dalam dunia militernya membuat 

sekutu pun kewalahan dari hasil tank, pesawat, senjata dan taktiknya, akan tetapi 

yang cukup terkenalnya dimata orang-orang adalah dari membunuhnya warga sipil, 

genosida, penjara dan melalaikan peraturan-peraturan perang. Sayangnya, banyak 

orang-orang tidak mengetahui nama-nama militernya dan persenjataannya. 

 

II.5. Solusi Perancangan 

Berdasarkan resume di atas, walaupun tentara Jerman hanya diketahui semata 

karena ke ikutannya di Perang Dunia II tetapi banyak juga yang tidak mengetahui 

satuan-satuannya itu dibentuk. Pembuatan media informasi ini untuk memberikan 

wawasan sejarah dari kedua kesatuan ini agar orang-orang mengetahui hal ini, yang 
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dimana khususnya kepada pencinta sejarah yang awam maupun belum mengetahui 

mengenai cerita sejarah tentara Jerman yaitu Wehrmacht dan Schutzstaffel. 


